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ABSTRAK

Nama ; Thomas Malvin Turangan
Program Studi : Magister Akuntansi
Judal : Usulan Rancangan Balanced S8corecard Pada PT. Commnonweaith

Life Sehagai Alat Untuk Mengukur Kinerja Manajemen

Daiam meaghadapi persaingan bisnis, PT Commonwealth Life scbugai
salah sate perusahaan asuransi jiwa, memerlukan strategi dan kebijakan yang
tepat, efektif dan efisten. Untuk itu diperlukan suatu sistem pengukuran kinerjz
yang tepat yang dapal menpgukur hngkat keberhasilan strategi yang telah
ditetapkan perusahsan, baik dari segi financial maupun non-finansial, terutama
dalam mewujudkan visi dan misinya. Hal intlah vang belum dimiliki oleh PT
Commonwealth Life kurena sistem pengukuran kinerje yang selama ini dimiliki
baru secara parsial saja

Balonced Scorecard merupakan pengukuran kinerja vang tidak hanya
mempertimbangkan fakior finansial scbagai tolak ukurnya, melsinkan jugs
melibatkan perspekiif pelanggan, perspektif proses bisnis internzl, seria perspektif
pembelaiaran dan pertumbuhan. Dengan Balanced Scorecard, pihak-pihak vang
berkepentingan dalam perusahaan depat memendang perusahazan dari berbagal
perspekdif secara simultan serta menghubungkan antera tolek ukur bisnis dengan
strategi porusahisan schingps tercipts #pa yang disebul dengan organisasi yang
berfokus pada strategl (Strategy focused organization).

Tujuan dari penelitian ini adslah merancang sistemn pengukuran kKinerja FT
Commonwealth Life deogan menggunakan metode Balanced Scorecard serta
mengevaluasi sistem pengukuran kinerja yang ada. Langkah-langkah yang
dilakukan meliputi : mencgiemahkan visi dan misi perusahaan ke dalam empat
perspekiil Bolanced Scorecard, identifikasi tolok ukur, menyelaraskan Balonced
Seerecard dengan strategi, menyusun strategi map

Hasil penelitian diperoich kerangka Balanced Scorecard yang terdin dari
sasaran strategis, tolok ukur, target yang ingin dicapai dan ection plan yang akan
dilakukan perusahaan untuk perspektif finansial, pelanggan, proses bisnis internal,
serta pembelajaran dan pertumbuhan

Kata Kunci: balunced scoredeard, strategy focused organization, sasaran
strategis, action plan.
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ABSTRACT

Name : Thomas Malvin Turangan
Study Program : Master in Accounting Program
Title : Proposal design balanced scorecard at PT. Commonwealth Life

As a means of Measure Performance Management

In face of business competition, PT Commonwealth Life as one of life
insurance company, need strategy and policy correct, effective and efficient. For
that needed a correct performance measurement system that can measure strategy
success rate that was established company, either from facet financial or non-
financial, especially in realizing its vision and mission. This Matter is have not yet
owned by PT Commonwealth Life because which during the time performance
measurement system only in partial

Balanced scorecard is performance measurement that not only consider
financial factor as its yardstick, but also entangle in perspective customer, in
perspective internal business process, and in perspective study and growth. With
balanced scorecard, interested parties in company can look into company
from various of in perspective in simultaneous and connective between business
measuring rod and corporate sirategy so it's created what are called and
organization that focus at strategy (Strategy focused organization).

Intention of research this is the designs performance measurement system
PT Commonwealth Life by using balanced scorecard method and evaluation of
performance measurement system existing. Steps that conducted cover : translate
company vision and mission into four in perpective balanced scorecard,
measuring rod identification, harmonize balanced scorecard with strategy,
compile strategy map

Research Result is obtained balanced scorecard framework that consist of
strategic target, measuring rod, goals that wish reached by and action plan that
will be conducted company for in perpective financial, customer, internal business
process, and study and growth

Keyword: balanced scoredcard, strategy focused organization, strategic target,
action plan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

i.1 Latar Belakang

Semenjak beberapa dekade belakangan ini, kompetisi di dunia bisnis
semakin ketat, Persaingan abad industri telah bergeser kepade abad informasi.
Dalam abad industri, basis persaingannya adalah efisiensi dalam akokasi finansial
aktiva berwuiud {(fangible wssers) vang mudah dijabarkan dalam  dimensi
keuangan, Sementara dalam abad informasi mensyaratkan adanya kemampuan
untuk memobilisasi dan mengeksploitasi aktiva tak berwujud {intangible assets)
yang sulit dijabarkan dalam dimensi keuangan.

Pada masz kini kemampuan perusahaan untuk dapal menciptaken
keunggulan dava saing dari hasil pengelolaan berbagal harta fidak berwujud
perusshaan, memiliki peranan yang sangat peniing. Peningkaten kemampuan
karyawan, pembinaan hubunpan dengan pemasok dan pelanggan, serta proses
pembelajaran vang tiada hent melalul budays inovasi yang bsrkesinambungan
merupakan topik penting yang dapat membawa perusahaan mampu bertahun,
bahkan dapat terus measciptakan profit dalam jangka panjang. Oleh karena iw
perusahaan ditunty untuk dapatl merumuskan dan menyempurnakan stralegl vang
tepat agar dapat memenangkan persaingan.

Rumusan strategi vang efekiif harus mencermainkan visi, misi |, nilal
perusabagn dan fnjuan yang diinginkan perusahaank. Strategi yang dibutubkan
sehagian besar perusahaan adalsh tidak saja dapat mengatur pengelolaan harta
berwujud perosshaan tetapd juge sbrategi yang dapat mengstur pengelolaan
sumber daya tidak berwujud dalam menciptakan nilal bagi perusahaae. Strategi
harus pula dikomunikasikan ke schuruh bagian perusahaan guna mempermudah
PrOSes penerapannya.

Perubahan remusan strategi untuk lebib memberdayakan Intangible Asset
perusahaan harus pola mendorong perubahan dalam sistem pengukuran kinerja

yang berlaku. Bila dahulu perusahaan heuya bergantung pads pengukuran aspek-
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aspek keuangan {sebagai konsekuensi aktivitas cenderung mase lalu dan focus
pengukuran pada fangible asser) sekavang didorong untuk lebih memperbatikan
pengukuran aspek-aspek lain di luar lingkungan (berbagai komponen imangible
assef yang merupakan factor penciptaan nifai di masa depan} seperti hubungan
terhadap pelanggan, inovasi produk dan jasa proses internal bisnis yang efektif
dan responsive, ketersedigan IT dan sistem data, serta peningkatan kemampuan
dan motivasi karyawan, yeng dapat dimndalkan dalam predikst kemampuan
perusahaan di masa depan.

Kinerja keusngan sebenamnya merupakan hasil yang diperoleh sebagai
hasit kegiatan yang dilakukan masa lalu, sehingga tidak dapat terlalu diandalkan
untuk dapat memprediksi kondisi hisnis jangka panjang perusshaan dalem
menghadapi berbagal ntangan maupbn ancaman di masa depan. Sedangkan
pengukuran aspek non keuangan juatru lebil fokus pada factor-faktor penggerak
apa saja yang dapat menciptakan atau mendatangkan nilai  bagi perusshaan di
masa depan.

Mengingat keterbatasan laporan keuangan yang hanya mengukur laba
perusahaan untuk jangka pendek dan tidek mampu mengukur akitva tak berwujud
porusshaan maka dipecdukan suatu pengukuran kinerja baru yang mampu
memenuhi kebutuhan informasi yang berguna untuk mencapai tujuan jangka
panjang perusahaan,

Disinilah peranan sistem pengukuran kinerjz yang baru vaity Salanced
Scorecard yang merupakan konsep pengukuran kinerja yang berbasis strategi.
Balanced Scorecard, pertama kali diperkenalkan oleh Robert 5 Kaplan dan David
PNorton pada tahun 1992 dalam artikel mercka yang dimuat dalam Harvard
Business Review. Sistem ini mampu menterjemahkan visi, misi dan strategi
perusahaan ke dalam sasaran stratejik perusahaan

Dengan mempergunakan Bolanced Scoreeard sebagal navigator yang
mengarahkan atas menghubungken seluruh sumber daya dan aktivitas agar
sejalan, Dengan strategi yeng ditetapkan tujusnnya hanya satu agar
mempermudah pengkomunikasiaan strategi tersebut, lalu mempermudah proses

penerapannya dan pada akhimya mendekatkan perusabaan pada tjuannya.
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Balanced Scorecard mengukur kinerja perusahaan dari empat perspektif
yang seimbang vailu kewangan, pelangpan, proses bisnis internal dan proses
pembelajaran dan pertisnbuhan. Dengan mempertimbangkan aspek-aspek non
keuangan sefain aspek Reuangan Dalanced Scorecard menawarkan sistem
manajemen strategis dan pengukuran kinerja yang lebih komprehensif, koheren,
seimbang dan teratur, '

Dengan mengpunakan Balanced Scorecard, para eksekutif pervsahaan
sekarang dapai mengukur seberapa besar kinerja dari tiap aktivitas dengan
seobyektif mungkin dalam mencapai tujuan dan menentukan tindakan vang akan
dilakukan dalam menghadapi persaingan yang semakin berat di era globalisasi.
Balanced Scorecard mencakup berbapal aktivitas peacip;aaa nilai yang dihasilkan
oleh para partisipan perusabasn vang memiliki kemampuan dan motivasi tinggl.
Sementara tetap memperhatikan kinerja jangke pendek, vaitn melalul perspektif
keuangan, Balanced Scorecard dengan jelas mengungkapkan berbagai factor yang
menjadi pendorong tercapainya kinerja financial dan kompetitif jangka panjang
yang superior. Olsh karena iiu, penulis fertarik untuk menjadikannya bahan
penulisan Karya akhir.

1.2 Perumusan Masalih

Sistert pengukuran Kineria barus bertujuan pada implementasi stratogl.
Pihak manajemen mernpunyal wewenang dalam menentokan Suaty caca dalam
melakukan penilaian pengokuran kineria yaeg meniadi pilihan werbaik yang sesuai
dengan strategl perusahaan. Alat ukur ini harus dapat dilthat sebagal suatu
nenentuan fakior kesuksesan perusahaen saat inl dan dimasa yang akan datang,

Dari uraian 41 atas vang meniadi masalah adalah bagaimana menentukan
dan mengukur keberhasilan strategi vang dijalankan dan apakah penerapan alat
evaluasi Balanced Svorecard sudah sesuai dengan teori yang ada pada literature-
Hiteratur yang terkait?

Pengukuran kinerja harus mampu mencerminkan budaya dap filosofi
organisasi perusahaan dan mampu menjelaskan seberapa baik penyciesaian suaty
pekerjaan yang berkaitan dengan biaya, wakta dan kualitasnya. Bila manajemen

tidak mampu mengukur keberhasilan kineria perusahaan maka dapat dikatakan
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bahwa perusahaan tidak memiliki kemampuan mengimplementasikan visi, misi

yang ada dan menjalankan strategi vang telah ditetapkan,

Alat pengukutan kinerja perusahaan tidak henya dengan satuan moneter.
Dengan menerapkan Balanced Scorecard maka pengukuran kinerja akan dilihat

dari 4 {empat)} perspektif

Tahel 1.1, Perspektif dan Tojuan datam Balanced Scorecard

Perspektif Tujuan
1. Keuangan Meningkatkan profitabilitas
{(Financial}
2. Pelanggan Menetapkan target pelanggan sebagai
{Customer) partner

3. Proses bisnis internal

{Iternal business pracess)

Menemukan  solusi  inovatif umtuk

mengembangkan pasar pelanggan baru

4, Pembelajaran dan periumbuhan

{Learning and growih)

Meningkatkan keahlian pekerja

Sumber: Kaplan & Rorton 1896

1.3 Tujuan Penulisan

Penufisan int dilakukan untuk merumuskan tujuan yang didasarkan pada

perumusan masalah penulisan, Tujuan penulisan adaiah:

1. Mengevaluasi sistem pengukuran kinerja perusabaan yvang ada.

~

Balanced Seorecard.

2. Uniuk merancang suaks sistem pengukuran kinerja yang menggunakan
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1.4 Metodologl Penulisan
Pada penulisan karya akhir ini metode vang digonakan adalah:

f. Stdi Kepustakaan, Dilakukan untwk memperoieh landasan  teori
mengenal aplikasi dan kegunaan Bolenced Scorecard scbagai Sistem
Pengukuran Kineria.

2, Studi media elektronik. Riset media elsktronik ini dilakukan dengan
menggunakan internet vang dimaksudkan untuk memperoleh bahan
bacaan yang berkaitan dengan topic.

3. Studi lapangan. Pengamatan dan analisa terbadap aktivitas operasional

PT X schubunpan dengan sistem pengukuran kineria yang sedang

diterapkan.

1.5 Bistematika Pembahasan
Sistematika penulisan karva akhir iai akan terdiri dari 5 bab, yeng
masing-masing ierbagi menjadi heboraga sub bab. Garis besar kerangka
penulisan adalab sebagai berikut:
Bab 1 PENDAHULUAN
Bab ini akan menguraikan latar belakang, permasalahan, metode
penciitian, dan sistematika pembahasan karya akhir
Bab Il LANDASAN TEORI
Bab ini membahas pencliian kepustakaan yang dilakukan dalam vpaya
mencari desar untuk penelitian termasuk konsep dasar dari asuransi jiwa,
Bab HIGAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Bab ini membahas mengenal gambaran umum perusahaan, visi, mis,
dan sirategt perusahaan, budaya perusshaan, strukiur organisasi, sasarn
perusahaan, kebijakan perusahaan, sertz kondisi perosshaan saat ini
termasuk di dalamnya sistem pengukuran kinerja yang berlakuy,
Bab 1V ANALISIS DAN HASIL PENELITIAN
Bab ini menguraikan analisa lingkungan perusahaan disertai dengan
usulan perancangan Balanced Scorecard dalam menilai sasaran strategic

yang telah ditentukan yang diuratkan dalam setiap peespektif.
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Bab V KESIMPULAN
Bab ini merupskan bab penutup berisi tentang kesimpulan dan saren
yang dihasilkan dari penulisan karva skhir ini berdasarkan analisi

strategi yang mendagsarinya,
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BABTI

LANDASAN TEORI

2.1 Misi, Nilai, Visi, dan Strategi
2.1.1 Misi

Misi adalah suztu pemyataan yang menjawab mengapa suaty perusahaar

ada atau didiriken (Fred R.D, 2003,0.59), Jadi perumusan misi dalam organisasi

adalah suaty skiivitas untuk menyusun pencapaian tujuan organisasi. Sehingga

misi tidak dapat berubah, dan diherapkan akan menjadi budaya perusahaan dan

akan memberikan arah bagi orang-orang dalam organisasi dalam bekerja.

Karena suaty perayataan misi merupakan proses manajemen strategis vang

paling tampak jelas dan berkaitan dengan public, maka penting bahwa suatu misi
mengandung komponen berikut inl (Fred R.DD, 2003,p.69):

I

O

Customers: Siapa konsumen perusahaan’

Products pr services: Apakah produk atay jasa ntams perusahaan?

Markets: Pasar di mana perusabaan bertarung?

Technology: Apakah perusahaan mutakhir secara teknologi?

Concern for swvival, growth, and profiecbility. Apakah perusahazn peduli
dengan periumbuhan dan kesehatan kenangan?

Philoxophy: Apakah kepercayaan utama, nilai-nilai, aspirasi, dan prioritas etis
dari perusabaan?

Self-concept: Apakah keunggulan  Kompetitif utama atau  kompetensi
perusahaan?

Concern for publik image: Apakah perusahaan responsive terhadap sosial,
masyarakat, dan lingkungan hidup?

Concern jor employees; Apakeh karyawan merupakan asset yang bernilai bagi
perusahaan?
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Sedangkan pernyatuaan misi yang efektif harus mengandung (Paut R &
Niven, 2002,p 73);
1. Inspire Change

Suatu pernyatan misi harus menginspirasikan perubahan dalam organisasi.

Pernyataan misi harus tetap, tidak berubah dan menjadi sumber inspirasi bagi

suatu perusahaan,

2. Lony term in nature
Pernyataan misi perusahsan harus dibuat untuk jangka panjang. Strategi dan
rencana dapat berubah selamas suatu periode, misi harns tetap menjadi
landasan bagi perusahaan dan sebagal pijakan di dalam membuat keputusan di
masa depan.

3. Easily understood and commuricated
Misi perusahaan harus dibuat dalam rangkaian kata-kata yang mudah
dipahami. Pernyatoan misi tidak baava merupakan suate slogan, tetapi
haruslah sejalan dengan kondisi yang akan dijalankan perusahaan.

Dalam kaltannya dengan BSC, BSC mentransiasikan misi, aifai, visi, dan
strategi ke dalam empat perspekif pengukuran kineria. BSC dapat menjamin
bahwa seluruh karyawan adalah terkait dan bekerja berdasarkan misi. Ketika
meneatukan sasaran dap ukuran-ukuran, barus dipastikan bahwa sasaran dan

ukuran tersebut konsisten dengan misi perusshaan (Paul R & Niven, 2002,p 76).

2.1.2 Nilat

Nilat merupakan suats pedoman bagi organisasi, yang menggambarkan
sikap perusahaan dan tampak dalam tingkah lsku schari-hari individu dalam
organisasi (Paul R & Niven, 2002 p 77). Nilai yang terbentuk dalam perusahaan
dapat menjadi suatu kelebihan perusahase dalam menghadapi persaingan. Nilai
yang dinyatakan perusahaan mengerminkan sebush harapan agar setiap individu
thapat bertingkah laku sesuai dengan harapan perusahaan. Untuk beberapa
perusahaan, nilai dapat disusun sedemikian rupa oleh mangjemen dan
dikomunikasikan kepads seluruh karyawan, Namun, dalam beberapa perusahaan
yang lain, nilal merupakan cerminan dan watak dari pendin atau pimpinan

perusahaan.
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BSC merupakan alat terbaik untuk mendistribusikan nilai, mereviewnya,
dan mengiptakan keserasian dan keselarasan dari 2tas ke bawah dalam organisasi.
Kunci utamanya adaleh olignmem{penyerasian dan penyclarasan), setiap
karyawan akan meliihat bagaimana tindakan meveka sehari-hari konsisten dengan
nilai-nilai perusahaan dan bagaimana nilal-nilal terschut berkontribusi untuk

kesuksesan perusahaan.

2.1.3 Visi
Suanl visi menggambatkan apa yang ingin dicapai ¢rgenisasi dalam liras
sampal lima belas tahun ke depan. \fisi tidak dinyatakan dalam bentuk yang
abstrak, akan tetapi memberikan gambaran kondisi ideal vang dapat dicapal, serta
menjadi dasar formulasi sicategi dan tujuan pernsahaan. Suatu visi yang kuat akan
memberikan dasar kebersamaan bagl setiap pribadi dalam organisasi dalam
mencapal tujuan jangka panlang organisasi, Visi akan selalu mengikuti misi dan
nilai yang telah ditetapkan perusahaan, Suatu visi fanpa misi, haayalah merupakan
angan-angan, karena tidak didasarkan pada suate hal yang dapst dicapai dalam
jangka panjang (Paul B & Niven, 2002 p 83).
Suatu pemyataan vist harus menggambarkan cakupan skiivitas bisnis
perusahaan, bagaimana perusahaan ingin dilihat oleh siokeholders (pelanggan,
karvawan, supplier, regulator, dan lain-lain), jangkauan keungguian afau
kompetensi perusahaan, dan nila-pilai yang dimiiki perusshean. Suam
pernyaan visi yang efektif memiliki karakteristik (Paul R & Niven, 2002,p 84}
1. Concise
Pernyataan visi yang terbaik adalah yang dapat menarik perhatian dao dapat
dengan segera memotivasi diri kita. Dalam penyusunan visi, harus dilakukan
dengan kalimat yang sederhana dan mudah diingat, karena kalimat yang
sederhana seringkali justru merupakan pernyataan yang paling Kuat.

2. Appeals to all stakeholders
Visi yang akan ditetapkan harus dapat diterapkan untuk semua pihak yang
terkait dengan perusahaan agar mendapat dukungan dari pihak-pihak tersebut.

3. Consisient with mission and value
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Visi merupakan suatu penerapan lebih jauh atas misi yang telah ditetapkan
dan ailai-nilai yang dianut oleh perusahiaan,
4, Verificble
Visi harus dituliskan sehingga akan dapat diketahui kapan vist tersebut dapat
dicapai.
3. Feasible
Visi bukan merupakan impian dari manajer, tetapi harus berdasarkan realitas
yang ada dengan melihat potensi yang dimiliki perusahaan, dengan memahami
bisnis, pasar, pesaing, dan tren yang ada.
6. Inspirational
Visi mewalili suatu gambaran mengenal perusshaan di masa dating, Visi
dapat dijadikan inspirasi entuk menciptaken komitmen bersama vang
dibutuhkan unfuk mencapai tujuan, Agar dapat menjadi inspirasi, Visi vang
dibuat harus mukdah dimengerti
Visi herus menycimbangkan kepentingan pihak-pihak yang ada dalam
perusahaan dan menggambarkan masa depan yang ingin dicapai oleh pihak-pihak
tersebut. BSC merupakan mekanisme yang digunakan untuk mencapai hel
tersebul. Prinsip vang digunakan dalam BSC adalab keseimbangan, dan secars
lebih akurat mengguenzksn pengukuran untuk mencapai kescimbangan dari
kemampuan, proses, dap keinginan pelanggan yang akan membawa kepada maesa
depan keuangan vang diharapkan tergambar dalam visi, BSC adsalsh glat yang
metransiasikan visi ke dalam kenyataan melalui artikuiasi visi dan strategi, BSC
yang dibangue dengan baik gkan dapat dibarapkan sebagai motivasi perubahan

tingkah laku dalam organisasi.

2.1.4 Strategi

Stratepi merupakan cara-cara yang diperiukan untuk mencapal tujuan
jangka panjang, tindaken potensial yang merupakan keputusan manajemen dan
membutuhkan banyak sumber daya perusahean. Strategi memiliki konsekuenst
multifungsional dan multidivisional dan membutubkan pertimbangan baik faktor
internal maupun eksternal perusahaan {Fred R.D, 2003,p.11}. Suatu definisi lain

menyatakan bahwa strategi merapskan perencanaan manajemen tingkat atas yang
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difakukan untuk membawa perusahaan ke masa depan {Pavl R & Niven, 2002 p
9.
Strategi secara garis besar dibedakan wenjadi corporate strofegy dan
business strategy (Robert, 2000, p 16). Corporate strategy adalah cara perusahyan
berusaha uantuk memaksimumkan nilai dari sumber daya vang berada dalam
kendali perusahaan. Corporate sirategy berfokus pada sumber dayas perusahaan
akan dialokasikan.
Business strategy menckankan pada bagaimana untuk dapat bersaing
dalam pasar yang telals ditetapkan. Seperti haloya menciptakan nilai dalam pasar,
menawarkan scsuatl yang usik dan bernilai bagi konsumen vang telah
ditargetkan. Strategn ini biaganya terdapat di unit bisnis atau product level,
Prinsip dari strategl adalah sebagai barikut (Paul R & Niven, 2002,p 50
1. Understanding
Agar dapat bekerja delam saty Gyuan vang sama maka steategi harus mudah
dipahami oleh semua orang dalam perusahaan.

2. Dijfferent activities
Strategi merupakan pemilihan terhadap aktivitas yang berbeda dari para
pesaing sehingga perusahaan memiliki keunggulan tersendiri. Jike temyata
perusahaan berada pada jenis aktivitas yang sama dengan para pesaing, maka

strategt disini adalah bagaimana perusahaan dapat beroperasi secara efektf

3. Tradeoff
Strategi yang efektif membutahkan frade-off dalam persaingan. Strategi lebih
kepada pilihan. Organisasi tidak dapat bersaing secara efekii{ dengan cara
memaksakan segala hal kepada seluruh karyawan, lebih baik menerapkan apa
yang tidak boleh dilakukun dalam perusahaan. Dengan begitu strategi dapat
dijatankan oleh seluruh bagian dalam perusahaan,

4. Fit
Aktivitas yang dipilih harus tepat atau sesuai satu sama lain untok dapat

mencapai tujuan yang diharapkan

Universitas Indonesia

Usulan Rancangan..., Thomas Malvin Turangan, FEB Ul, 2009



12

5. Continuity
Strategi bukan merupakan pola yang konstan, tetapi merupakan kelanjutan
dari pota-pola yang ada sebclumnya. Perubshan strategi yang ada harus bias
berasimilasi dengan strategi yang tengah diterapkan,

&. Various thought processes
Strategi tidak hanya melibatkan suatu analist terperinci atas suatu data tetapi
Jjuga melibatkan konsep penpetshuan terhadap perusahaan, industri, pangsa
pasar, dan laionya.

Dalam kaitannya dengan BSC, BSC menyediakan Kkerangka bag
organisasi untuk berpindah dari menetapkan strategi ke implementesi strategl,
BSC menguambarkan strategi, menurunkannya ke dalam komponen-komponen
melalul sasaran dan vkuran-ukuran vang dipilih entuk setiap perspekdifl
Menggunakan BSC sebagat kerangka wmentranslasikan strategi, organisasi
menciptakan suaty behasa baru dart pengukuran yang memberikan arzh bagi

seluruh tindakan karyawan dalam mencapai fujuan perusahaan,

2.2 Implementasi Strategi

Dusri beberapa studi veng dilakukas pada tahun 1998 oleh Kantor
Akuntan Publik terhadap 275 manajer portfolio dilaporkan bahwa kemampuan
untuk melaksanakan strategi adalah hal yang lebils penting dibandingkan dengan
kualitas dari strategt itu sendiri. Para manajer menemukan kenyataan bahwa
implementasi  strategi  merupakan faktor terpenting dalam  menunjang
manaiemen dan penilaian perusahazn.

Pada awal tahun 1980, swatu survey dari konsultan manajemen
melaporkan bahwa kurang dari 10% formnula strategi yang efektif dapat berhasil
ditmplementasikas. Banyak CEQ mengalami kegagalan bukan karena hasil dari
strategi yang buruk istapi karena pelaksanaan strategi yang buruk. Hasil
penelitian menemukan sejumiah hambatan dalam pelaksanaan strategi (Paul R &
Niven, 2002,p 9) :

e The Vision Barrier
Pada uuﬁmnya para pekerja tidak memahami sirategi dari organisasi. Situasi

seperti ini tidaklah terlalu menimbulkan masajah pada abad 20 nilal
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diturunkar dari penggunaan aset fisik yang paling efisien. Akan tetapi pada
era informasi atau pengetabuan yang terjadi ssat ini, nilai diciptakan dari
intangible ossets ~ the knowhow, relutionships, dan cultures yaong terjad
dalam orgonisasi. Jika struktur perusaliaan menghalangi kemampuan para
pekerja untuk memahami dan bertindak berdasarkan strategi perusahaan,
bagaimana dapat diharapkan untuk membuat keputusan yang efektif yang
akan memimpin kepada pencapaian twuan,

The People Barrier

Kebanyakan sistem wmenyediskan penghargaan atas pencapaian target
kevangan jangka pendek dan bukan pada pencapaian jangka panjang dari
strategi. Suatu pernyataan mengatakan babhwa: apa yang kita ukur ifelah
vang kita dapat. Ketika kita fokus pada pencapaian keuangan jangka pendek,
para pekeria vang pintar zkan melakukan apapun untuk meyakinkan bahwa
fufuan itu tercapai. Hal ini sering mengorbankan penciptaan nilat jangka
panjang bagt perusahaan.

The Resawrce Barvier

Enam puluh persen dari organisasi tidak menghubungkan anggaran dengan
strategi, terjadi pemisaban proses antara anggaran dan perencanaan strategi.
Masaialh dari pendekatan tersebut adalah sumber dayva manusia dan
keuangan sekali lagi terpaku pada twjvan jangka pendek dari keuangan dan
bukan tujuan jangka panjang darl strategi.

The Management Barrigr

Para eksekutif menghabiskan banyak wakiu untuk menganalisa laporan
keuangan dan mencari perbaiken bagi “kecacatan™ yang terjadi pada saat
hasii tidak sesual dengan anggaran. Suatu fokus pada strategi meminta para
cksekutif menghabiskan waidu mereka nntuk menganalisa kecacatan
tersebut  melalul pemahaman veng mendalan  akan penyebab  utama

penciptaan nilai atau Kerusakan mekanisme yang terjadi dalam perusahaan,
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2.3 Balanced Scorecard

Salah salu tjuan diciptakannya sistem pengukuran kineriza adalah
memotivast manajer dan karyawan untuk mengimplementasikan strategi yang
telah ditetapkan. Organisasi yang berhasil mentransiasikan strateginys ke dalam
sistemt pengukuran kinerja yang dibuat akan lebih berhasil melzksanakan
strateginya, karena organisasi tersebut dapat mengkomunikasikan target-target
vang telah ditetapkan yang sejalan dengan strateginya. Komunikasi ini akan
membuat para mangier dan karyawan berkonsentrasi pada aktivitas-akiivitas
kritikal yang sesuvai dengan strategl vang telah dipilib sehingga tujvan organisasi
dapat tercapai. ‘

Dengan balanced scorecard para pengambil keputusan akan mendapatkan
gambaran kemprehensil’ mengenai kinerja heragam aktivitag organisasi, Dalam
BSC diwkankan pentingnya uniuk mebibat aspek-aspek yang non keuangan,
schingga penciptaan daya saing orpanisasi dapat berkelanjuten (sustainohie
compelitive advardage). Hal ini skan membantu organisast untuk terus bertaban
dan merath sukses dalam gelombang kompetisi yang makin ketat.

Definisi yang sedechang tersebut tidak dapat menceriiakan segals
sesuatunya mengenai BSC. Berdesarkan penslitian dan  best practices of
scorecard yang digunskan, BSC merupakan alat dari tiga hal berikut ini (Paul R
& Niven, 2002,p 13):

1. The Balarced Scorecard as a Measurement System
Meskipun pengukuran kinerja kenangan memberikan review yang sangat baik
mengeagi apa yang terjadi di masa lalu, akan {etapi hal tersebut tidak memadai
bagi mekarisme pencipiaan nilal yang ferjadi di organisasi saal ini.
Pengukuran keuangan discbut Jag indizators, yaitu hasil alas suatu tindakan.
BSC melengkapi lag indicators tersebut dengan pemicu pengukuran ekonomi
di masa depan, atau yang disebut dengan lead indicators. Pengukuran kinerja
{baik yang lag maupun yang lead) diturunkan dari strategi perusahaan.

2, The Brianced Scorecard as a Strategic Management System
B8C juga merupakan suat alat yang penting untuk menyesuaikan tindakan-
tindakan jangka pendek dengan strategi arganisasi. Scorecard meringankan

magsalah-masalsh dari pelaksanaan strategi yang efektif.
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3, The Balonced Scorecord as a Cemmummication Tool

BSC juga dipertimbangkan sebagai alat komunikasi karena merupaken dasar
dan kekuatan dari suatu sistern. Konstruksl dari suate BSC yang baik akan
menggambarkan strategi dan membuat hal-hal yang tidak dimengerti dari visi
dan strategi dapat dimengerti melalui pengukuran kinerja yang obyektif dan

ielas.

BSC memungkinkan organisasi untuk membangun  scbush  sistem

manajemen bary, yang didesain uptuk mengelola strategi. Sistern manajemen bar
tersebut terbagi atas tiga dimensi (David P & Robent §,20601,p 7) »

L.

Strategi

Sebapai agenda sentral suatu organisasi, dideskripsikan, dijabarkan, dan
dikomunikasikan begjenjang melaiui BSC.

Fokus

Dengan BSC sebagai alat pavigssi untuk menyerasikan dan menyelaraskan
sumber daya dan aktiviias pada sirategi.

Organisasi

Drengan memobilisasi swimber daya manusia agar berfindak deagan cama vang
berbeda secara fundamental. BSC memberikan logika dan arsitektur untuk
menyerasikan dan menyelaraskan keterkaitan organisasi lintas uni-unit bisnis

dan unit-unit peleyanan bersama, dan lintas individu.

2.4 Balanced dalam Balanced Scorecard

Konsep keseimbangan merupakan pusat dari sistem BSC, khususnya yang

berhubungan dengan (Paul R & Niven, 2002,p 221

1.

Indikator keuangan dan non kevangan

BSC pada dasarnya ada untuk mengatast kekurangan dari ketergantungan
pengukuran keuangan dengan menycimbangkan dengan pemicu Kinerja di
masa depan.

Perspektif kineria internal dengan kinerja eksternal

Pemegang saham dan pelanggan mencerminkan pihak eksternal sedangkan

karyawan dan proses interal mencerminkan pihak internal. BSC menyadar
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pentingnya keseimbangan antars kebutuhan yang kontradiktif dari kelampok-
kelompok fersebut dengan menerapkan strategi yang efektifl

. Indikator log dengan lead

Lag indicator umumnya mewsekil kinerja masa lalu, mensunjukkan hasil yang
telah dicapai. Contohnya: kepuasan pelanggan dan pendapatan, Meskipun
pengukuran tersebut cukup obyektif dan terjangkay, namun ©tap memilia
kekurangan dalam hal memprediksi. Lead indicaror merupakan pemicu
kinerja yang mengarah kepada pencapalan lag indicaror. Lead indicater sering
meliputi pengukuran proses dan aktivitas. Pengiriman yang tepat waktu dapat
merupakan legding indicator bagl lagaing indicator kepuasan pelanggan. Lag
indicator tanpa leqding measures tidak dapat mengkomunikagikan bagaimana
target akan dicspai. Sebaliknya, leading Dndicator tanps log measwres
mungkin dapat memperlibatkan perbaikan dalam jangka pendek tetapi tidak
memperlihatkan apakah perbaikan-perbaikan tersebut telah mengarah kepada
perbaikan hasil bagi pelanggan dan para pemegang saham.

. Tujuan jangksa pendek dengan tujuan jangka panjang

Strategi produktifitas jangka pendek dalam perspekiif keuangan dibmbangi
dengan strategi  pertumbuhan  untuk  mencapai  pertumbuhan  yang
menguniungkan dalam  jangka panjang. Pengukuran- pengukuran  dan
perspektif non keuangan dalam BSC bertujuan untuk membangun kompetensi
dasar yang dibutuhkan uptuk bersaing dalam jangka panjang, mengimbangi
orientasi jangka pendek perspektif keuangan.

. Pengukuran obyektif dengan pengukuran subyekiif

Pengukuran keuangan umimnya divkur secarz obyektif, berdasarkan data
yang akurat dan dapat dipercaya, lengkap dengan dokumen pendukungnya.
Wamun dalam ketiga perspekif BSC lainnya, selain pengukuran vang obyektif
fuga dimungkinkan penilaian secara subyekuf seperti tingkat kepuasen
pelanggan, nilai suaty inovasi, atau tingkat kualilas cabang. Kescimbangan
yang terjadi dapat meminimalkan tindakan game she system  dan

ketidakpercayaan karyawan terhadap keandalan sistem penilaian Kinerja.
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2.5 Strategy Map

Strategy map untuk BEC membuat hipotesis stratepi menjadi lebih
eksplisit melalui hubungan sebab akibat dari ukeran-ukuran dalam BSC.
Hubungan sebab akibat in} menghubungkan outcomes sirategy dengan driver
yang akan memicu ercapainya anteomes. Dengan demikian, siralegy map berisi
tentang kerangka yang mendefinisikan strategl untuk penciptaan nilai dengan
memperjelas hubungan antara pemegang saham, pelanggan, proses bisnis, dan
kompetensi perusahaan.

Strategy map dibangun dari 4 perspektif model BSC, kemudian
ditambahkan dengan perkembangan suategi secara dinamis setlap waktu, dan
detail terperinel yang membuat implementasi menjadi lebih jelas dan terfokus.
Strategy map menghubungkan formulasi strategi dengan implementasinya
melalui cara yang konsisten dalam mendeskripsikan strategi. Dengan demikian,

objective dan ukuran yang tepat dapat ditetapkan dan diatur.

Steetegy map didasarkan pada beberapa prinsip yau {(David P & Robert

S, 200407} ¢

L Financial Perspective @ Strategy Baluuces Confradictory Forces- Long
ferne Versus Short-term
Titik awal untuk mendeskripsikan strategi adalah keseimbangan edjective
keuangan jangka pendek yaitu untuk cosr reducrion dan perbaikan
produktifitas, dengan tjuan jangka panjang uatuk menciptakan revenug
growth melslul profitebilitas.

2. Customer Perspective: Strategy Is based on a Differemtiated Value
Proposition,
Strategi dibentwk darl pendefinisian spesifik segmen pelanggan yang
ditargetkan oleh perusahaen menjadi pelanggannya, kemudian didefenisikan
pula velue proposition yang dibutuhkkan untuk memuaskan pelanggan
tersebut. Perspeknif pelanggan memasukkan beberapa pengukuran outcomes
yang disebut Core Measurement, yang terdiri atas:
a. Market share
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Mengukur scherapa besar proporsi segmen pasar tertentu vang dikvasai
oleh perusahaan,

b. Customer retention
Tingkat kemampuan organisasi dalam mempertahankan pelanpgan-
pelanggan lama
c. Cuslomer acquisition
Tingkat kemampuan organisasi dalam menarik pelanggan bary,
d. Customer satisfaction
Mengukur tingkat kepuasan pelanggan terhadap layanan organisasi,
e. Cusiomer proficability
Mengukur seberapa besar keuntungam yang berhasil dirath oleh
organisast dari penjualan produk atau jasanya kepada peianggan,
Vaiue propositign menggambarkan atribut yang disaiikan perusahaan dalam
produk atau jasz yang dijual vntuk menciptakan loyalitas dan kgpuasan
konsumen. Falne proposition adalah konsep kunel untuk mengerti penentu-
penenty dari core megsurement darl tingkat kepuasan, akuisist, retensi, dan

pangsa pasar.

Atribut yang disajikan dapat dibedakan dalam 3 hal, vaknl:

4. Prodyct/ Service atribut
Meliputi fungsi dari produk atew jass, harga, kualites dan waki
penyampaiannys. Dalam hal int preferensi Konsumen bisa berbeda-beda,
ada konsumen yang mengutamakan fungsi preduk daripada harganya,
ada yang mementingkan Ketepatan waktu penyampaian dan harga yang
murah.

b, Customer relationship
Menvangkut perasaan konsumen terhadap proges pembelian, perasaan
konsumen ol dapat dipengarubi oleh tingkat responsibilitas dan
komitmen perusahaan terhadap konsumen

c. Image and repuiation
Menggambarkan faktor-faktor intengible yang menycbabkan konsumen

tertarik  berhubongan dengan perusahaan, Jmage dan reputast juga
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menyebabkan perusahaan dapat secara pro aktif memperkenalkan dirinva
pada koosumen. Membangun reputast dan image ini dapet dilakukan
melatul iklan dan menjaga serta mempertahankan apa yang dijanjikan
kepada konsurmen.
3. Inmternmal Perspective:r Vaiue Is Created Through Internel Business
FPracesses
Objectives dalam perspektif pelanggan mengpambarkan strategl targerad
customers dan value proposition dan objectives dalam perspelktif kevangan
menggambarkan  konsekuenst ckonomis dari strategi vang sukses -
pertumbuhan pendapatan dan profit, dan predukiivitas. Objecrives dalam
perspektif internal bisnis dan Jearning and growth menggambarkan
hagaimana strategi akan dapat dicapai. Organisasi memanage proses internal
dan pengembangan fusman, formation, dan orgenization capital uniuvk
menyampaikan value propeysition dari strategi
Proses internal menuju pencapaian dari dua Komponen vital dari strategi
organisasi vaitu menpghasilkan dan menyampaikan vafue proposition ke
pelanggan, dan perbaikan proses dan penuruman biaya dare kemponen
produktifitas dalam perspektif keuangan. Proses internal diklasifikasikan ke
dalam empat cluster, yaitu:
i. Operations Manageinert Provess
Merupakan proses dasar dan sehari-hari perusahasn memproduksi
produk dan jasa mercka dan menyampaikannys kepada pelanggan.
Berhubungan dengan fema strategis “achieve operational excellence”.
Ralam rangka mencapai hal itw, dalam operation management mencakup
empat proses:
- Mengembangkan dan mempertehankan hubungan dengan supplier
- Memproduksi barang dan atau jasa
- Mendistribusikan dan menyampaikan produk dan atau jesa kepada
pelaeaggan

- Manajemen risiko
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2. Customer Management Proses

Dalam proses ini diperluas dan diperdalam hubungan dengan konsumen

yang menjadi target perusahaan (targeted customers). Berhubungan

dengan tema straiegis “increase customer value”. Terdapat empat proses

dalam customer management;

Seleksi pelanggan

Yaitu mengidentifikasikan segmen konsumen yang menarik bagi
perusahaan, menciptakan value proposition untuk mencapai segmen
ini, dan membentuk suatu brand image untuk menarik pelanggan di
segmen ini ke produk dan atau jasa yang ditawarkan perusahaan.
Mendapatkan pelanggan

Mendapatkan pelanggan baru merupakan proses manajemen yang
tersulit dan mahal. Perusahaan harus mengkomunikasikan value
proposition mereka ke pelanggan baru dalam segmen yang telah
ditargetkan dalam proses seleksi pelanggan.

Mempertahankan pelanggan

Harus disadari oleh perusahaan bahwa memperiahankan pelanggan
jauh lebih murah daripada mendapatkan pelanggan baru. Untuk
mempertahankan  pelanggan, perusahaan  harus  konsisten
menyampaikan value proposition mereka, disamping juga menjamin
kualitas pelayanan sehingga konsumen selalu merasa puas.
Meningkatkan hubungan dengan pelanggan

Yaitu melalui hubungan yang efektif, cross-selling berbagai produk

dan jasa, serta menjadi perusahaan yang dipercaya pelanggan.

3. Innovation Process

Masing- masing perusahaan memiliki seperangkat proses penciptaan

nilai yang unik bagi konsumennya dan kemudian menciptakan produk

atau jasa yang kemudian memenuhi kebutuhan tersebut. Berkaitan

dengan tema strategis “build the franchise”. Terdiri dari empat proses:

a.
b.

C.

Mengidentifikasikan kesempatan untuk produk dan atau jasa baru
Me-manage portfolio penelitian dan pengembangan

Mendesain dan mengembangkan produk dan atau jasa baru
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d. Mengeluarkan produk dan atau jasa baru tersebut ke pasar

Desainer dan manajer produk menghasilkan ide baru melalui
memperfuas kapabilitas dari produk atau jasa yang sudah ada, dan
mempelajari saran dari pelanggan. Sekali ide atas produk atau jasa telah
dibasilkan, manajer harus memutuskan proyek mana yang akan didanai
dan mana yang akan dibangun seluruvhnya dengan sumber daya
perusahaan, mana yang akan dibuat melalui kerjasama, dan mana yang
akan di-outsource. Suatu prases desain dan pengembangan yang berhasil
tampak dalam suatu produk yang memiliki fungsi sesvai dengan yang
diharapkan, menarik bagi fargefed market, dan dapat dihasilkan dengan
kualitas yang konsisten dan pada profit margin yang memuaskan.
Regulatory and Social Process

Membantu organisasi secara terus menerus memperoleh hak untuk
beroperasi dalam komunitas dan negara organisasi tersebut berproduksi
dan menjual produk dan atau jasanya. Regulasi lokal dan nasional -
dalam hal lingkungan, keselamatan dan kesehatan karyawan, dan dalam
hal mempekerjakan dan aturan- aturan ketenagakerjaan yang berlaku —
menentukan standar-standar yang diterapkan perusahaan. Perusahaan
me-manage dan melaporkan kinerja regulasi dan social mereka
berdasarkan empat dimensi, yaitu:

a. Lingkungan

b. Keselamatan dan kesehatan

¢. Praktek-praktek ketenagakerjaan

d. Investasi masyarakat

Keuntungan keuangan dari proses dalam empat tema perspektif internal

terjadi dalam periode waktu yang berbeda. Penurunan biaya dari perbaikan

dalam operational processes didapat antara enam sampai dua belas bulan,

pertumbuhan pendapatan dari peningkatan hubungan dengan pelanggan

dicapai dua belas sampai dua puluh empat bulan. Proses inovasi biasanya

membutuhkan waktu dua puluh empat sampai empat puluh delapan bulan

untuk menghasilkan peningkatan pendapatan dan margimy sedangkan
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regulatory and social process membutuhkan waktu yang lebih panjang lagi

untuk meningkatkan image perusahaan,

Learning and Growth Perspective : Strategic Aligment of Tntangible Assets
Perspektif keuangan, pelanggan, dan proses bisnis internal, dapat
mengungkapkan kesenjangan antara kemampuan vang ada dari karyawan,
sistern, dan prosedur dengan apa yaong dibutuhkan untuk mencapal susm
kinerja yang handal. Untuk memperkecil kesenjangan inj, organisasi harus
melakukan investasi dalam beatuk pelatihan  terhadap karvawan,
meningkatkan kemampuan sisiem dan teknologi informasi, meluruskan
prosedur dan perbaikan rotinitas. Dalam proses belajar dan bertumbuh ada
tiga faktor yang harus diperhatikan:
{. Human capital
Sebagian besar perusahaan wmenggunaken sasaran dap vkuran yang
diarabil dari tige ukuran hasil yvang stfainya wmusn, vaitu kepussan
karyawan, kemampuan mempertabankan karyawan dan produktivitas
karyawan, Tujuan mengukur kemampuan mempertahankan karyawan
adalah bahwa perusahaan melakukan investasi jangka panjang pada
sumber daya manusia, schingga keluarnva karvawan darl perusahaan
merupakan keruglan yang sangst besar dalam modal  intelektual
perusahaan karena karyawan vang telah lama bekerja sudah mengeiahul
seluk bejuk perusahasn dan mengotahul Kebutuhan dart pelanggan.
Umumnya ukuran yang dipakal adaiah dengan cara mengaitkan antara
output yang dihasilkan oleh karyawan diBandingkan dengan jumlah
karyawan yang memproduksi owfpuf tersebut. Ukuran yang paling
mudah adalah penghasilan karyawan, Jika perusahaan dan karyawan
bekeria lebih efekiif, maka penghasilan karyawan juga aken meningkat.
2. Informotion capital
Motivasi dan ketrampilan karyawan saja tidak cukup untuk menunjang
pencapaian tujuan proses bisnis internal, apabila mereka tidak memiliki
informasi yang memadai, Karyawan dibidang operasional memeriukan

informasi yang cepat, tepat wakiu dan akurat sebagai umpan balik.
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Pengukuran yang digunakan misalnya perbandingas liputan informasi
strategic, yaitu mergukur seberapa besar informasi yang tersedia
dibandingkan dengan kebutuhan yang diantisipasikan. Contohnya,
persentase dari proses yang memiliki umpan balik mengeoal kualitas,
waktu dan siklus dan biaya yang bersifat realtime atau persentase jumlah
pegawal vang berhadapan langsung dengen pelanggan yang memiliki
akses informast enline mengenal data pelanggan.
3. Organization capitel
Pegawal yang sempurpa dan informasi yang berlimpab tidek akan
memberikan Kontribusi pada keberhasilan usaha apabila mereka tidak
dimetivasi untuk bertindak selaras dengan tujuan perusahaan atau apabila
mereka tidak dibertkan kebebasan untuk mengambil keputusan atau
bertindak, Schingga diperlukan faktor ketiga yang memfokuskan pada
iklim organisasi untuk mendukung motivasi pegawai dan inisiatif
pegawai. Pengukuran yang dapat dilakukan adalab berkaitan dengan

Jumtah usulan vang diberikan dan diimplementasikan, jumlabe perbaikan,

keselarasan antara individe dengan organisasi dan kinerfa kelompok atau

tint,

Seringkali pengembangan imtangible assets perusshaan kurang selaras
dengan strateginya. Akibatnya penciptasn nilal dari infangible assets tdak
berjalan dengan baik, Oleh karena itu, sebagal syarat keberhasilannys,
intangible assets harus memenuhi dua syarat berikut:

2. Aligment
Objecrives  di dalam irongible assets harus diserasikan dan diselaraskan
dengan strategi perusahaan, agar dapat mencipteksn rilai dan membantu
perusahaan mencapat fujuannya,
b. ftegration
Intangible assets harns mampu membangun kemampuan intangible assets
fainnya dan tangible assets yang dimiliki perusahaan, sehingga menciptakan

sinergi untuk menghasitkan benefir yang potensial.
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BSC dan strategy map aken membantu perosghaan dalam melaksanekan
tiga hal dibawah ini schubungan dengan pengelolaan dan pengembangan
intangible assets perusahagm
a. Mendeskripsikan intongible asseis
b. Menyelaraskan serta mengintegrasikan intangible assets dengan steategi
c. Mengukur intangible ussets dan afignment — nya

BSC yang telah diterapkan dengan baik, akan mampu memberikan
informasi berguna bagi perusahaan. Pada dasarnya, kKegumaan dart informasi
BSC adalah:

1. Score keeping

Infonmast yaog akan membantu mengukur kinena perugahaan

1

Attention directing
Informasi yang akan mengarahkan perhatian perusghaan terhadap sumber
permasaiahan
3. Probies solving

Informast yang aken membanty perusahaan memilih alternative terbaik

untuk memecahkan permasalahan yang sedang dihadapi.
2.6 Strategy-Focused Organization

Fokus pada strategl dan alignment dapat dicapai perusabaan melalui lima

prinsip untuk menciptakan sistem organisasi perusahaan yang baru berdasarkan
steateginya, Organisasi yang melaksanakan lima prinsip tersebut disebut SFO.
Lima prinsip inilah yang mampu mengarahkan perusahean kepads BSC vang
memenuhi svarat fokus dan oligmment. Kelima prinsip tersebut adalah:

V. Fransiaie the Strategy to Operational Terms

Strategi perusahesn nenggambarkan bagaimz;na perusahaan menciptakan
nilai. Sehingga strategi harus menjadi pusat dalam proses manajemen d
dalam perujudan SFO. Agar strategi dapat dilaksanakan strategi tersebut
terlebih dahulu harus dimengerti oleh semua leve! dalam perusahaan,
sehingga strategi tersebut harus dapat dideskripsikan dan diukur. Oleh
karena iy psrusabaan memerjukan kerangka yang dapat diandalkan untuk
mendeskripsikan strategi,
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Rerangka kevangan tidak lagi bekerja dengan baik pada saat era informasi
dan pengetahuan, yang menekankan penciptaan nilai melalui intangible
assels, BSC sebagal sisten manajemen strategic, mampu mendeskripsikan
strategl perusahaan dengan cara menghubungkan fmrangible assefs dan
rangible assets. BSC dan straregy map akan mentranslasikan strategi ke

dalam tema-tema operasicnal yang mudah dipshami oleh semua unit dan

karyawan.

2. Align the Organization o the Strategy

X,

BSC yang digunakan harus menghubungkan scorecard dari unit bisnis dan
support unit schingga meniad¢ satu kesatuan, yang serasi dan selaras dengan
strategl, Hubunpan iy, yang disebut sirafegic architecture, sehingga akan
tercipts impiementasi strateg! yvang efekiif dan optimal.

Strategic  architectwre dapat mendeskripsiken cara penciptasn sinergl
perusabaan dari berbagai akiifitas dan unit independennya, dan harus
dinyatakan sccara ekspisit dalam seluruh scorecard coporaie level business
wnit leved dan shared service.

Muake the Sirategy Everyone’s Everyday Job

Eksekutif dalam SFO mengpunakan BSC untuk membantu komunikasi dan
mendidik perusshusn mengenal manajemen Stratsgic yang benar. Tujuannya
adaiah agar setisp memahemi komponen strategi dengan baik. Pendidikan
kepada karyawan diarahkan agar karyawan memahami konsep bisnis yang
benar.

Sehingga karyawan delam SFO  perlu memahami kerangka BSC
perusahaannya karena mereka adalab pelaksana strafegi. Untuk dapat
mengerti scorccard tersebut karyawan harus mempelajari  segmentasi
pelanggan dan database pemasarap. Perusahaan jupga harus menurunkan
scorecard manajemen tingkal atas dan unit bisnis kepada karyawan di
tingkat bawah, Jadi supaya BSC dapat membuat strategi menjadi bagian dari

pekerjaan setlap orang, maka 3 proses berikut harus dilaksanakan:
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=  Komunikasi dan edukasi
Komunikasi yang efektif barus berhasil menciptakan pengstahuan
karyawan dan pemehaman lentang objectives perusahaan, agar Karvawan
mampu meadukung proses implementasi strategt.
s Membuat personal dan leam objectives
Karyawan bharus memahami bahwa mercka dapat mempengaruhi
kesuksesan implementasi strategh. Menajer harus  membantu  pars
karyawan menetapkan tujuan individu dan tim yang konsisten dengan
kesuksesan tingg.
= Pelaksanaan sistem insentif dan penghargaan
Karyawan harus jups ikul mendapatkan Kompeosasi ketika perusshaan
sukses, tetapi juga harus ikut merasakan kegagalan pada saal perusabasn
pagal,
4, Make ihe Siraltepy a Continual Process
Sistem manajemen dengan proses double — loop menjadi dasar dari usaba
membuat  strategi  menjadi  proses yang kentinyu.  Sistem  polaporan
berdasarkan Balanced Scorecard dapat memonitor implementasi dari strategl.
Sehingga tindakan perbaikan yang dipertukan dalam manajemer stratepi dapat
segera dilaksanakan, Berangka Bolanced Scorecard akan menekankan pada
strategic learning process yang wmenghubunglkan  proses  pengendalian
pperasional dengan proses pembelajaran dan pengendalian untuk mangjemen
strategl.
Proses double — loop yany dilakukan SFO terdiri dari
a. Lingking strategy and budgeting :
Target dan strategy initiatives yang terdapat dalam BSC dan linked dengan
strategi dihubungkan dengan budges perusahaan.
b. Closing the sirategy loop
SFQ menerapkan straiegic feedbark system yang terbubung dengan BSC.
Sistem ini akan menyediakan kerangka baru untuk proses pelaporan dan

konsep management meeting yang baru, yaitu yang berfokus pada strateg).
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c. Testing, learning and adapting
BSC telah menyediakan informast yang mempermudah eksekuif dalam
menganalisa strategl, schingga dapat memberikan feedback secara tepst
wakdtl,
Hasilnya, SFO dengen sistern manajemen double foop akan mampu
melakikan:
& Pengawasan kesesuatan Kineria dengan strategd

b, Kerjasama tim unfuk menginterprotasikean informasl dari Balanced
Scorecard

¢. Pengembangan sirateg) baru

¢. Formulasi cara baru untuk pengarahan strategi

e. Pembaharvan pengukuran - pengukuran dalam scorecards

£, Perubahan terhadap budget yang selalu disesuaikan dengan stratepi

5. Executive Leadership to Mabilize Change

Keatika proses  perubahan  dimulal, pimpinan  eksekutif  memproses
pengelolaan untuk memandu transisi dalam mensosialisastkan nilai budaya
arganisasi yang baru.
BSC dibangun untuk meputupi keterbatasan sisi finansial scbagal alat
peniladan kinerja suatu perusahasn BSC memberikan kerangka untuk melihat
strategi vang dibangun untok menciptakan nilai dari emnpat perspektif vang
berbeda. Sehinggs BSC dapat mengukur bagaimano unit bhisnis dapat
menciptakan nilal di masa sekaraog dan masa yang akan datang.
Penerapan BST dopat dimulal baik di corporate level, divisi, unit bisnis, atau
di shared service units. Syarat terpemting dalam memuiai penerapan BSC
vaiu adanyz eksekutif dengan gayva kepemimpinan serfa gaya mansjemen
vang menekankan pada komunikasi | partisipasi semua bagian perusahaan dan
berkeinginan mendorong pekedganya untuk lebih inovatifl
Pada akhirnya dapat disimpulkan bahwa usaha untuk membangun SFO sangat
dipengaruhi oleh kepemimpinan yang dilaksanakan oleh eksekutif dalam
memimpin hal-hal berikut ini :
a. Iklim perusabaan yang mendukung transformasi

b, Visi umtuk menuju terjadinya transtormast
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c. Proses tata kelola f{govermance) vang mendorong komunikasi, diskus
intevaktif dan pembelajaran strategi.

2.7 Deskripsi Asuranst Jiwa

Asuransi adalah salah satu metode yang dapat digunakan oleh masyarakat
untuk membanty mereka di dalem penyedia jaminan financial. Perusahaan
asuransi adalash perantara keuangan yang di dalam perekonomian berfungsi
sebagal bagian dari indusie jass kevangan. Financial infermediary adalah suatu
arganisasi atau perusahaan yang membantu menyalurkan dana melabyi suatu
sistem ekonomi dengan menerima surplus dana penabung dan menyalurkan dana
tersebut kepada para peminjam yvang membayar bunga atas penpggunaan dana,
Financial services indugtry (industri jasa keuangan) terdiri dari berbagsi jenis
peraniara keuangan yang wembaniu konsumen dan organisasl usaha dalam
menyimpdn, meroinjam, menginvestasikan dan dengan cara lain mengelola vang.

Selama beberapa dekade torakhin, industri jass kevangan juga mengalami
perubahan yang besar. Dulu jass kevangan disediakan oleh berbagai jenis
perantara keuangan, dan kegiofan masing-masing perantara keuangan tersebut
juga berbeda. Produk investasi diberikan coleh perusahaan investasi, Perusabiaan
asuransi memberikan produk-produk asuransi. Namun kini, perbedaan antara
lembaga-dembags kevangan tersebut felah menjadi kabur, Di Kanada maupun
Amerika Serikat, undang-undang telah berubah sehingpa kini setiap perantara
keuangan dapat menawarkan produk-praduk yang lebih bervariasi. Sekarang,
sclain menyediakan rekening giro dan rekening tabungan yang wmum, baok juga
dapat menjual produk-produk investasi dan produk-produk asuransi, Perusahazn
asuransi mulai mepawarkan produk-produk asuransi dan nen-asuransi vang lebib
bervarias seperti program tabungan, KPR, dan reksa dana.

Dalam asuransi jiwa, pemegang polis terjibat dalam suatu pedanjian yang
discbut polis asuransi jiwa, fertanggung membayar sejumiah premi dan sehaliknya
perusahann asuransi setufu uniuk membayarkan sejumlah uang pertanggungan
jika tertanggung meninggal sclama masa berlaky polis atau dalam beberapa kasus
tertanggung hidup di akhir masa asursnsi. Behingga, asuransi jiwa adalah

mekanisme pemindah risike. Pemegang polis menukarkan ketidak pastian dengan
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kepastian. Schagai ganti suatu kerugian yang pasti, yaits premi, pemegang polis
teriepas dart suatu ketidakpastian suaty potensi kerugian vang jauh lebih beser

yang berhubungan dengen kehilangan jiwa atau cacat.

Tidak semua risiko bisa diasuransiken. Risiko vang bisa diasuransikan

harus memenufi kiteria bertkuat:

Kerugian terjadi karena ketidaksengajaan misalnya, menderita penyakit kritis
tahap akhir;

Kerugian bersifat pasti, misainya kematian, sakit, ketidakmarmpuan atau cacas
dan usia tua biasanya merupakan kondisi yang bisa diidentifikasikan,;
Kevugian bersifat meyakinkan, misalnya seseorang tidak mampu lagi bekerja
karena suatu kecelakaan;

Tingkat kerugian westi bisa diprediksi, misalnya tingkat kematian bisa
dipredikst melalul penerapan hukom bilangan besar; dan

Kerugian tidak mengakibatkan katasiropik pada perusahaan asuransi, misainva
kematian seseorang tidak akan menyebabkan perusahasn mengalami pailit

Ada tiga jenis utama risiko pribadi yang dihadapi setiap orang vang hisa

diasuransikan yaitu:

Meningpal dixi

Meninggal dini didefinisikan sebagai meninggainya pencari nafkab keluarga
karena sakit atau kecelakaan dan meninggalkan kewajiban financial yang
belum dipenuhi. Kewajiban ini dapat berupa tanggungan yang perlu didukung,
kredit romals yang harus dibayar dan pendidikan anak. Bila keluarga yang
ditinggaikan tidak mensrima cukup dana pengganti dari sumber lain atau tidak
menerima aset finansial vang cukup uniuk mengganti kehilangan natkah maka
mereka akan merana secars smosional dan jupa kevangan.

Sumber dans untuk hidup kebih lama

Sumber utamsa bagi orang lanjut usia adalah tidak cukupnya pendapatan untuk
menjalani hari s, Perencanasn hari tua adalah sesuatu vang bazzy}ik orang
gagal pntuk melsksanakannya atau terlambat yang dapat menycbabkan

masalab bagi orang dan lingkungan.
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» Kesehatan buruk
Kesehatan buruk seringkali menyebabkan ketidakmampuan schingga
sescorang tidak dapat lagi bekerja. Dalam kasus ini, tidak saja kehilangan
penghasilan dan juga harus menanggung biaya pengobatan sakitnya.
Ketiga risiko diatas sejauh ini dapat diceri penanggulangannys melalui
asuransi jiwa. Ada tiga jenis prodok dasar asuransi jiwa yaitu:
s Asuransi begjangka (Term Insurance)
«  Asuransi jiwa seumur hidup (Whole of Life)
¢ Asuransi dwiguna (Endowment)
Selain ity ada produk baru yang dikenal di asuransi jiwa vaitu Asuransi
Jiwa Unit Link. Tujuan viama produk ini adalah unfuk menyediakan kebutvhan

mvestast pemmegang polis. Selain clemen jnvestasi, produk in jugs memberikan
perlindungan kematian kepada wrisnggung,

2.8 Deskripsi Produk Asuransi Jiwa Tradisional
2.8.1 Asuransi Berjangka

Adalah kontrak asuransi jiwa yang vang pertanggungan dibayarkan hanya
jika keowatian terjadi dalam periode masa perfanggungan asuransi masily berlaku.

Ini adaiah bontuk kontrak asuransi paling sederhana dan paling Yo, Jenis asuransi

ini kadang kala disebut juga asurangi sementara, sesuai dengan jenis asuransinya.

Jumalah premi pada asuransi ini  biasanya kecil dibandingkan uang

pertangpungannya. Asuransi berjangka memiliki fitur sebagai bertkut:

e Memberikan proteksi kematian pada tertanggung jika kematian terjadi
selama jangka waktu asuransi;

« Jangka waktu proteksi hanya untuk jangks wakiu yang ditentukan pads saat
polis diterbitkan. Jangka wakiu tersebut bisa satu tahun atau selama beberapa
tahun atau samnpai tertanggung mencapai usia terlentu, sehingpa jika
tertanggung tetap hidup di akhir jangka waktu asuransi, tidak ada manfaat
apapun yang dibayarkan;

¢ Polis akan batal jika premi tidak dibayarkan dalam mass tenggang wakiw
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Tika polis batal, tidak ada pilihan non-fofeiture atau perubahan polis, seperti
misalnya reduce paid-np atau polis bebas premi, extended term insurance
dsb;
Tidak ada akomulasi nilai tunai. Tertanggung tidak menerima apapun jka
polis dibatalkan atau diberhentikan sebelum jangka wakiu polis berakhir,
yaitu tidak ada elemen tabungan atau investasi dalam asuransi berjangka;
Tidak ada fitur pinjaman polis (vaitu menggunakan nilai tunai polis sebagai
agunan untuk mengambil pinjaman dari perusahaan asuransi} karena polis
tidak mempunyal nilai tunai;
Tidak ada pembayaran bonus karena premi yeng dikenakan semata-inats
hanya uniuk menutupi risiko kematian diai;
Premi yang dikenakan merupakan premd fevendah dibandingken dengan
Jjenis-jenis asuransi jiwa lainnya karena asurensi ini hanys memberikan
proteksi jiwa sajs dan karenanya tidak adas elemen-ciemen fabungang atan
investasi, Biasanyas jumlah tetap dibayarkan selama jangka waktu polis
bertaku. Pilihan premi tunggal dan premi berkala diperbolehkan; gan
Pada saat meninggal, manfaat meninggal dibayarkan sekaligus (lumpsum).
Jenis polis asuransi berjangka ada 3, yaitu:
Asuransi beriangka totap (Level Term Insurance), yaitu manfaat meninggal
dan premi asuransi jumlzhnys tetap selama jangka wakw polis,
Asuransi berjangka menurun (Decreasing Term Insurance), yaity memberi
mantaat jumlah wvong perfanggungan menurun selams  jangka wakiu
pertanggungan. Polis asuransi berjangka menurun blasanya dibeli dengan
fujuan untuk memproteksi jiwa seseorang yang mengambil hipotek atau
pinjaman lainnya,
Polis peoghasiian kefuarga, yailu memberikan penghasilan telap secars
berkala kepada keluarge almarhum tertanggung. Penghasilan dimulail ketika
tertangpung meninggal dan torus berlanjet sampai jangka wakiu tertentu.
Jenis pertindungan berfangka ini seringkall diperbolehkan sebagal asuranst
tambahan {rider} atau manfaat tambahan untuk polis Dwiguna atau Asuransi

Jiwa seumur hidup.
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2.8.2 Asuransi jiwa scumur hidup (Whole of Life)

Asuransi jiwa seumur hidup juga dikenal sebagal asuransi permanent,
yang dirancang untuk menyediakan proteksi seumur hidup tertanggung selama
ia menjaga polisnya tetap aktif dengan melalui pembayaran premyi polisnya.
Selain proteksi meninggal, polis in juga mempunyai elemen tabungan vang
dikenal sebagai nilai tunal yang timbul karena sistem premi tetap,

Produk asuransi jiwa seumur hidup menpunyal Aturfitur sebagal
berikut:

» Memberikan perlindungan kematian. Jangka waktu perlindungan adalah
seumur hidup,

» Meskipun asuransi jiwa seumur hidup menekankan pada proteksi, tetapi
asuransi ini juga mempunyai beberapa elemen tabunpgan sebagai tambahan
atag manfaat meninggal, Elemen tabungan dikenal sebagai *nilai tunai”,
maksudnya adatah tertangguae bisa men-tunaikan polis asuransi fiwa seumur
hidup dengan mencbus polls 1ersebut seielah jangke wakiu tertenty,

= Polis akan batal jika premi tidak dibayar selama masa tenggang wakiu ketiks
polis belum mempunyal nilal tunal,

« Pinjaman polis diperbolehkan begitu polis mempunyai nilai tunai

s Jomiah premi lebil besar dibandingkan dengan polis asuransi berjangka
dengan adanya clemen tabungan dan proteksi yang panjang

+ Pada sant kematiaan, manfaat meninggal dibayarkan sekaligus (fump sum),

2.8.3 Asuransi dwiguna (Endowment)

Asuranst dwiguna adalah kategori fain asuransi permanent. Asuranst ini
terdiri dari dua elemen, chemen proteksi jiwa dan elemen tehungan. Proteksi
jiwa memberikan perlindungen kematian. Elemen tabungan di polis ini lebih
tinggi sehingga polis ini sesual dengan tujuan menabung. Mantaat polis
dibayarkan dengan kondisi berikut:

» Ketika tertanggung meninggal selama jangka waktu asuransi.
¢ Ketika tertanggung tetap hidup pada saat polis jatuh tempo

» Ketika tertanggung menebus polisnya dan mengambil nilai tunainya.
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Produk asuransi dwiguna mempunyai fitur-fitur umum sebagai berikut:
Jangka waktu proteksi hanya untuk jangka waktu yang telah ditentukan pada
saat polis berlaku. Jangka wakiv minimum yang diperbolehkan blasanya
adaish sepuluh tahun, Polis dikatakan jatuh tempo jika jangka wakw
asuransi berakhir. Proteksi akan berhenti dan jika tertengpuog bertshan
hidup, nilal jatuh tempe yaitu uvang pertanggungan dasar akan dibayarkan
kepada tertanggung.

Polis batal jika tidek dibayar sclama masa tenggang waktu ketika polis
belum memiliki nilai tunai ( biasanya dalam waktu tipa tahun dari tangpal
berfaku polis). Begitu polls mempunyai nilai tunai, tertanggung bisa
menghindar; polisnya hatal dengan mengakiifkan pilihan perubahan polis
sapertt polis bebas premi.

Pembentukan nilai tunai lebih cepat dan nilai tunai akan dibavarkan jika
tertanggung memutuskan untak menebus atau mengakhiri polisnya setelah
sejurmlal tahun tertentu.

Pilihan perubahan polis tersedia begitu polis mempunyal nilal tunai,
Pinjaman polis diperboiehkan begity polis mempunyal nilat tunai. Fitur ini
memberikan kebutuhan tunar sementara yang dibatubkan terlanggung atas
pinjaman nilal wnal. Bonga akan dikenakan terhadap pinjaman ini.

Jumlah premi lebih tinggl dibandingkan dengan asuransi berjangka dan
asuransi jiwa seomur hidup karena adanya elemen tabungan atau investasi
yang tinggi. Polis ini bisa dijual dengan premi tunggal maupun berkala.

Pada saat tertanggung meninggal, vang pertanggungan dibayarkan sekaligus.

2.8.4 Asuransi jhwa unit link

Pulis asuransi jiwa unit Hak menggabungkan komponen asuransi dengan

dana investasi. Polis inl memberikan pemegang polis perlindungan asuransi jiwa

sckaligus kesempatan untuk berpartisipasi secara langsung dalam investasi-

investasi vang dikelola perusahaan asuransi. Dana yang ditempatkan di dalam

produk dipotong untuk perlindungan asuransi dan sisanya diinvestasikan dalam

bertuk unit dari dana terkait, Nilal polis secars langsung terkalt dengan Kineda

dana. Semua atau sebagian premi yang diterima akan digunakan untuk membel
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unit di dana itu. Nilai polis akan berfluktuasi sesual dengan unit vang dibeli oleh
polis dan ada kemungkinan nilai polis bisa turun. Apabila hal inf terjadi, nilad
tunai {cosh vaiug) dan nilai jatuh tempo {merurity value) skan terpengaruh,
Maka, walaupun hasH Investasi polis berpotensi lebib tinggi dari polis non-link,

ristko investasinya juga lebib besar.

2.8.4.1 Jenis-Jenis Produk Unit Link
Berdasarkan frekuensi pembayaran premi, unit link terbagi menjadi dua,
yaitu:

«  Premi Tunggal (Single Premiuny, premi dibavarkes secara sekaligus fump
sumy dan digunakan untuk membell unit dari suatu dana. Biasanya jenis
premi tunggal digunakan sebagat rabungan dan investast jangka panjang,

« Premi Berkala (Reguiar Premium}, premi dibayarkan secara berkala. Premi

regular biasanya digunakan sebagal proteksi asuransi.

2.9 Penetapan Premi Asuransi Jiwa

Perusahaan asuransi mengpunakan tenaga ahit yang dikenal scbagal
actuaries {aktuaris}, yang berlugas menghitung tarif premi yang dikenaken oleh
perusahaan asuranst untuk produk-produknya. Aktuaris adalah ehli dalam
matematika asuransi dan bertanggung jawab melakukan perhitungan vang
diperukan untuk memastikan bahwa produic-produk perusahaan secar matematis
sehat.  Dengan demikian selain menghitung tarif premi, aktuaris juga
menghitung jumlah pelicy reserve Habilities perusahaan das jumlah dividen
polisoya,

Tarif premi harus adequate {memadai} agar perusshsan mempunyal
cukup danas untok membayar menioat polis. Premi harus pula equitable (wajar)
sehinggs setiap pemegang polis dikenakan premi yang mencerminkan tingkat
risiko yang ditanggung oleh perusabhaan asuransi  dalam memberikan
pertangpungan.  Faktor-faktor berikut ini  turut  dipertimbangkan dalam
menghitung tarif premi asuransi jiwa:

o Rote of mortality (tingkat mortalitas atau kematian}
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Faktor utama yang sangat dipertimbangkan oleh seorang aktuaria saat
menetapkan tingkat premi yang akan dibebankan untuk suatu produk
asuransi adalah table mortalita. Tabel ini memprediksi tingkat orang-orang
yang jiwanya diasuransikan diperkirakan meninggal dunia setiap tahun pada
setiap umur berdasarkan sejumiah besar orang dan kematian dicatat
perusahaan sepanjang tahun.

Jika pengalaman mortalita perusshaan asuransi bagus, maka premi yvang
akan dikenakan akan lebih rendah.

Investnent Barnings {(pendapaian investasi)

Dalam menjalanken bisnisnya, perusahagn asuransi mengelola sejumlah
bessr vang atas nama para pemepang polis mereka, Dana ini selayaknya
diinvestasikan untok mendapatkan hasil yang pantes. Tingkat bunga vang
dihasilkan dapat berbeda antar perusahaan asuransi, Dana vang diperolch
perusshaan asoransi dard investasi prami yang diterimanya.

tika perusabasn mampu mendapatkan hasil investasi yang lebih tinggi atas
dapa yang dikelolanya, muks premi yang dikenakan akan lebih rendah
dibandingkan premi dengan hasil investasi lebih rendah.

Expenses (biaya)

Agar bisnisnya bisa berjalan lancer, perusahaan asuransi hares mampu
menutupi  pengeluaran-pengeluaran  tertentu, misainyz bigya untuk
mendapatkan bisnis, biaya untuk menerbitkan polis, komisi agen, gaii
karyawan, dsb. Secara umum, biaya yang dikeluarkan perusahaan
berhubungan dengan setiap polis akan masuk dalam dua kategori (i} biaya
yang diperlukan di tahun pertama polis, untuk membukukan polis, termasuk
semua biaya publisitas, promosi penjualan, komisi tahun pertama agen,
biaya penerbitan polis, dsb; dan (ii) biaya yang diperiukan setiap tahun
sslama polis berjalan, seperti biaya administrasi penagihan premi dan
pelayanan polis, dsb.

Semakin tinpgl biaya pengeluaran suatu perusahazn asuransi, semakin tinggl
premi yang dikenakan.

Tingkat mortalita dan hasil investasi secara bersama menghasilkan prami

bersih. Int adalah jumlah yang diperlukan untuk membayvar proteksi asuranst.
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Setelah mendapatkan premi bersih, aktuaria kemudian menambabkan semua
biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan asuransi. Hasilpys dikenal sebagai

premi kotor. Ini adalah premi yang dikenakan ke para pemsgang polis.
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BAB 11

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

3.1 Gambaran singkat PT. Commonweaith Life

Pada awalnya PT Commonwealth Life berdiri pada tanggal 25 April 1950
dengan nama “FT Asuransi Jiwa Sedaya”, kemudian pada tahun 19381, berubah
nama menjadi PT. Aswransi Jiwa Asitra. Pada tshun 1992, perusahaan ini
mendapatkan mitra bisnis bary, Jardine Life Assurance Limited, sehush
perusahaan Asuransi Jiwa dari Ausiralia sehinga berubah nama menjadi “PT Astra
Tardine CMG Life”, Pada tahun 1992, torjadt perabahan strukiur pemegang ssham
pada Jardine Life Assurance Limited dan mengalami perubahan nama menjadi
CMG Life Assurance Limited, schingga PT Astra Jardine MG Life juga
mengalami perubahan serupa menjadi PT Astra CMG Life (ACMGL).

Pada saat perusahasn ini bernama PT Astra CMG Life, 50% szham PT
ACMUGL dimiliki oleh PT Sedaya Mslti Investama sebagai anak perusahaan PT
Astra Internasional Tobk dan 50% dimiliki oleh CMG Asia Life Holding Limitd
sebagai anak perusahaan Commonwealth Bank of Australia.

Pada bulan Juil fahun 2007 t2ijadi perubahan struktur pemegang ssham
pada PT Astra CMG Life sehingga mengalami perubahan nama menjadi
Commonweaith Life komposisi kepemilikan Commomwealth Bank of Australia
{CBA) 80% dan PT Gala Adta Jaya 20%.

Commonvwealth Baok of Australia {CBA), berdirt sejak tahun 1912,
adalah salah satu perusshaan penyedia jasa kewsengan terkemuka yang
menyediakan lavanan keuangan ierpadu untuk bidang ritel, komersialfinstitusi,
asuransi jiwa, jasa pengelolaan dana, jasa mencakup wilayah Auostralia hingpa ke
New Zealand, Fiji, United Kingdom, dan Asia {fermasuk Indonesia).

Sast ind, bisnis CBA wlah berkembang menjadi perusahaan yang memiliki
lebih dari 700.000 Shareholders dan 38.000 karyawan {perusahasan dengan
karyawan terbanysk di Australia), menawarkan berbagat jenis asuransi dan jasa

keuangan izinnya untuk membantu para penduduk Australia dalam membangun
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dan mengsiola dana masyarakal, CBA memitiki jaringan distribusi yang

komprehensif jika dibandingkan dengan perusahaan peavedia jase keuangan

lainnya di Australia. CBA merupakan pengeiols jaminan asuransi jiwa dan

superannuation terbesar di Australia,

Penghargaan dibidang Perbankaa -

-

Streamline Unlimited
Streamline e-Addass

Net Bank Saver

Direct Investment Actount
Cash Investment Acgount
Award Saver Account

Youth Baver Account.

Tahun 2007, tidak ada lagi Bank Australia yang memiliki banvak produk

simpanen deagan peringkat Cannex Bintang 5 kecuali CommomwealthBank

Penghargaan dibidang Asuransi :

-

-

2006 Australian Banking and Finance Insurance Awards

Best general Insurance produgt - untuk asuransi perialanan

Best call centre - untuk bisnis asuransi kerugian dan jiwa

Best Technology - CommSee — untuk Asuransi Hwa Kredit dan Contents
insurance

Kondist permadalan PT Commonwealth Life sampai dengan 31 Desember

tahun 2007 falu, telah berhasil membukukan premi sebesar Rp 738 milyar, laba

Rp 80 milyar, total asset lebih davi 1,5 trilyun, dan RBC yang dimiliki sebesar

336% terus meningkat jauh diatas ketetapan pemerintah
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3.2 Struktur Organisasi
Gambar 3.4
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Adapun kegintan-kegiatan yang diaksanakan cleh masing-masing fungsi
dalam struktur organisasi yang dibawahi dan diawasi oleh Direkiur Operasional:
t. 1F:

»  Memaintain & mengembangkan semus sistem/aplikasi perusahaan
*  Memaintain hardware untuk mendukung operasional
»  Memaintain infrastrukivr dalam operasional {internet, websitel
2. New Business & Claim :
*  Memproses Permohonan Polis Bare (Underwriting, Policy issuing dily
*  Memproses kKlaim nasabah
3. Policy Holder Services
* Melayani existing nasabah (reinstatement, alteration dil)
*  Sebagai pusat layanan informasi nasabah melalei CommCenter
= Memproses pembayaran Renewal
4, General Services
» Menzelola asset perusahaan (mengurus Kontrak, maintenance dsb)
*  Menyediakan kebutuhan umum karyawan (listrik, telpon, siationery, office

servics, kebersihan)
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5. Business Process :

* Menganalisa dan membangun suatu  bignls proses terksit seaty
prosedurfakiivitas

Kegiatan-kegiatan yang dilaksanazkan oleh masing-masing fungsi dalam

strukiur organisasi yang dibawahi dan digwasi oleh Direktur Agen Penjualan:

i.

Agency Service

= Administrasi Agency

»  Memproses pembayaran Remunerasi dan Sensfit Agency

*  Administrasi Club & Reward program

*  Pembuatan Sales Report Agency

= Administrasi dan operational sales force

Agency Reoruit & Development {ARD} :

*  Melakukan Recruitment

* Developmenut untak Agency (Penyasunan Training Progeam, Methode,

Curriculum, Daotobase, dsb)

. VIP Sales Agency !

»  Mengelols recruitment das penjualan

» Memotivasi agency untuk recruitment dan penjualan
Agency Directors :

*  Melakukan recruitment

«  Melaksanakan penjualan

»  Followup kelengkapan adminisirasi penjualan

Kegiatar-kegiatan vang dilsksanaken oleh masing-masing fungsi dalam

struktur organisasi yang dibawahi dan diawasi oigh Divektur Teknix:
1.

Actuary

= Menciptakan produk baru

»  Mengelola produk (Analisis kelayakan tindak lanjut suam produk, analisis
premi dsb)

= Menghitung cadangen premi

2. Keuangan dan Akuntansi @
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» Memproses penerimaan dan pembayaran
*  Memproses laporan keusngan

»  Memproses perpajakan

»  Budgeting dan cash flow sanagement
Investment :

»  Mengamati trend pergerakan investasi

* Menganalisa kinerja manajemen investasi

Kegiatan-kegiatan yang dilaksangkan oleh masing-masing fungsi dalam

strukiur organisast yang dibawahi dan diawasi oleh President Direkiur «

1.

Marketing & Nos Agency

» Marketing strategy (Adventising, Promotion, PR & Retention)

= Brand dan Company Image

*  Mendukung aktivitas Agency

* New Business & Retention untuk group sales (Group life & health
perusahaan-perusahaan group CBA & non group CBA)

» New Business & Retention untuk Credit life business (KPR, Kredit Tanpa
Agunan{KTA), dan kredit lainnya)

{egal:

* Pemsiapan Wording Polis, Perjanjian/ Kontrak-kontrak dengan cksternal,
memproses? menangani suatu tuniutan hukum, dsb,

Risk management

»  Menganalisa risiko-risiko yang terkait dengan operasional perusahaan

Dhrect Morketing

= Memasarkan produk bekerjasama dengan mitra(Bank, Card center,dsb)

»  Mengembangkan jalur distribusi Khnsus untuk menjangkac langsung ke

customer {Telemarketing, outlet/Counter dsb)

. Human Resource

= Memproses penyedisan fenaga kerja, pengembangan human resource,

Eecognition dai pemberian Reward, Payroll, dsb.
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3.3 Visi dan Komitmen PT. Commonwenlth Life
3.3.1 Visi PT. Commonwealth Life

Menjadi perusahaan penyedia pelayansn asuransi liwa terbatk  di
Indonesia, yang terbaik dalam hal Pelayanan Pelanggan.
3.3.2 Komitmen PT. Commonwealth Life

Senantiasa memberikan pelayanan yang berkualitas kepada Nasabah,
dengan menyediakan berbagal program perlindungan jiwa yang sekaligus
memberikan investasi menguntungkan serta didukung dengan tenaga pemasaran
vang professional,

3.4 Maksud dun Tujuan Perusahaan

Commonwealth Life adalah nama bary di pasar Indonesia, yang sedang
membenahi perusahasn kembali ke level tertentu dari kesadaran awal kehadiran
dari Commonweaith Bank. Misi Perusahaas adalab © "Menjadi Perusahaan
Penyedia Pelayanan Asuransi Terbalk & Indonosia, yang terbatk dalam hal
Pelayanan Pelanggan’.

Perasahiaan saat ini memiliki sedikit saja pangsa pasar untuk new
business kira-kRira 1.0%. Untuk dapai memberikan keuntungan yang signifikan
dalam industri dan memberikan peras kepada grup, kita harus mencapai 10%.

Dalam rangka mencapai vist kita di Indonesia, kita scdang menerapkan
suatu rencana yang fokus pada 6 kunci nilei-nilal dari nilal bisnis,

{, Growth in New Business - To gxcesd the average industey growth rae by
50%

2. Persistency - Persistency 85% in 2008

il

Management Expense Ratio--> Management expenses 43% in year 2008
4. Risk Management--> Index representing key risk management (TBC)
Quality Service - Distributors/Polieyholder Survey/Barometer (TBC)
6. People Development -+ Staff Survey Barometer (TBC)

E./r
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3.5 Kegiatan Perusahaan

Sadar zkan pentingnya tanggung jawab scclal, Commonweslth Life

setiap tahunnya aktif melakukan kegiatan yang diselenggarakan seadiri manpun

dengan lembaga social masyarakal untuk membanty sesame,

Kegiatan-kegiatan social vang dilakukan Commonwealth Life dari tahun

ke tahun antars lain:

Tahun 20608

Herpartisipasi dalam penggalangan dana UNICEF Indonesia, Child Friendly
School Learning Compunities for Children sty Sekolsh Ramah Anask di
delapan Sekoleh Dasar di Kabupaten Lebak, Banten selama tiga izhun sejak
Januari 2008

Tahun 2007 ;

Mendukung Penghargaan Aliensi Jurnalls Independen dan UNICEF
Indonesta terhadap Karya Jurnalistik Terbaik tentang Anak ssbagai bentuk
kepedulian terbadap masa depan generast muda Indonesia,

Mendukung program “Send a Card Save a Life” yang disclenggarakan oleh
UNICEF di Plaza Senayan Jakara,

Berpartisipast dalam  penggalangan  dana  UNICEF  Kepada Nasabah
Commonwealth Life dalam upaya memperbaiki kehidupan anak-anak
Indonesia.

Berpartisipasi dalam acara “Lupus Day out” yang disclenggarakan PT Roche
Indonesia pada Agustus 2007,

Tahun 2006 ;

Bersama WWF-Indonesia melakukan pengpalanpan dana dalam rangka
konservasi WWF mulai Juli 2006 sampal dengan April 2007,

Melalui propram ‘Cause We Care, nasabah melakukan donasi dari premi
yang dibayarkan kepada UNICEF dan BAZIS DKI selama September 2005~
Februari 20086,

Melakukan kampanve peagpalangan dana UNICEF kepada Nasabah
Commonwealth Life untuk mendukung program Bebas Polio Anak
Indonesia selama Maret-Juli 2006,
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Tahus 2083 :

Memberikan sumbangan ratusan buku bacaan kepada Sangpar Ciliwung
vang didukung oleh Gramedia dan Femina group pada 11 Februari 20035,
Menyelanggarakan Pameran Foto “Pelangi di Serambl Mekah™ bersama
Oktagon (14-25 Februari 2003) di Lobby Gedung Sentra Mulia. Hasil
penjualan pameran disumbangkan untuk korban bencana alam di Aceh dan
Sumatera Utara melalui UNICEF bersama dengan ponvershan sumbangan
resini dari Commonwenlth Life,

Tahun 2004

Partistpasi dalam pemberian “Penghargaan bagi Pemimpin Muda Indonesia
2004 yang diselenggarakan UNICEF bersama Kementrian Pemberdayaan
Perempuan dalam rangka Harl Anak DMasional (23 Juli 2004) dengan
memberikan hadiah tabungan kepada pard pemenang.

Melakukan kamppanye penggolanpan dama UNICEF kepade Nasabah
Commonwealth Life selama Mei-Juli 2004.

Bekerjasama dengan UNICEF dalems acars pengpalangan dana “Fond &
Hand for Betier Tomorrew " di Plaza Senayan pada Okteber 2004,
Bekerjasama dengan Radio One mengadakan acara buka puasa bersama 200
anak yatim piaty Yayasan Hikmah Kebajikan di Hotel Gran Meila pada
November 2004,

Tahun 2003 ;

Mengadakan acara Buka Puasa Bersama dengan anak yatim dari Yayasan
Asuhan Keluarga Yatim Platu & Fakir Miskin (YAKYF) pada 14 Noveniber
2003 dan melakekan kasjungan social ke Panti Asuhan Yayasan al-
Andajusia i Cipayong. Yayasan Yatim Piatu & Fakir Miskin YAKIN di
Pasar Mingpu, Pantd Asuhan Potra Utama di Tebet, Yayasan Sekar Melati
dan Panti Asuhan Muhaimal Java di Tebet selama bulan Ramadhan,

Menjelang Natal 2003, melakukan kunjungan social ke Panti Jompo Santa
Annz- Teluk Gong yang turut dihibur tari den nyany dari Panti Asuhan

Yincentiug Putrd.
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3.6 Nilai-Nilai yang dianut Perusahaan

Nilai —nilai yang dianut PT Commonwesith Life adalah A PICTURE

yang terdiri dari

Acconniability

Kami percays pada kehandalan sctiap karvawan dalam menjalankan
tugasnya. Kami percaya bahwa setiap karyawan : memiiiki tanggong jawab
yang tinggh, menguasal bidangnya, berusaha memberikan hasil yang terbaik
dan senantiasa berpikir pogitf

People development, recognition and reward

Kami percaya bahwa perusahsan memberikan kesempatan pengembangan
bagi karyvawan, serta penghargaan dan pengakyan sesuai prestasi yang kami
capai.

Intoprity

Kami melakukan ap2 yang dikatakan dengan jujur, bertanggung jawab dan
beratika.

Communieation

Kami berkomunikasi secara beretika dan bertanggung jawab dengan rekan
bicara untuk menghasilkan suaty manfaat.

Teamwerk

Kami bekerjz sama dengan segala jajaran schingga menciptakan sinergi yang
bertujuan untuk kebaikan peragahaan secara keseluruhan.

Eavironment & comarunity

Kami berpartisipasi akiif dalam memberikan support bagi kegiatan sooial
secars wnum serta tumt akiaf menjaga ketertiban mavpun kelestarian
lingkungan di sekitar perusahaan,

Respect

Kami menghargai setiap saran, gagasan, pemikiran, peran ataupun fungsi
masing-masing dengan sikap yaag positif tanpa melihat jenjang status,
Excellence

Kami memberikan vang terbaik dari diri kita dalam melaksanakan pekeriaan

dengan harapan dapat memberikan pelayanan yang melampaui harapan
pelanggan,
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3.7 Sasaran Perusahaan

o 2 N woa

10

14

15.
16.
17.
18.

19.

20.

21,

22,
23.

Sasaran perusahaan secara rinci:

. Mencapai keuntungan bisnis tahunan baru sebesar 138 milyar

Membuat fokus yang lebih kuat dalam pengembangan channel alternatif
Membangun channel ‘Bancassurance’ melalui kerjasama dengan PTBC dan
memperoleh 18 milyar (6 milyar reguler + 12 milyar individual) pada
premium income

Memperoleh premium income Rp 52 milyar dari nasabah langsung
Memperoleh premium income Rp 22 milyar dari nasabah Grup

Mengangkat pengakuan citra perusahaan

Memastikan efektifitas komunikasi seluruh pemegang kepentingan utama
Membangun hubungan/ ikatan yang kuat dengan berbagai rekanan channel

Bertanggung jawab atas proses pengembangau produk

. Meningkatkan nilai dari nasabah yang telah ada
1.
12,
13.

Mengingkatkan rasio ketahan bisnis selama 24 bulan sebesar 5%
Menjaga rekanan yang telah ada selama ini

Meningkatkan rasio tingkat ketahanan bisnis selama 24 bulan sebesar 10%

. Mengurangi biaya manajemen investast dan custodian untuk pendanaan non

Unit Link.

Manajemen yang efektif atas modal pemegang saham

Mengurangi biaya telepon

Program penggantian/rotasi manajemen

Rencana Keberlanjutan bisnis (bisnis) dan rencana penanggulangan bencana
(T

Kapasitas system informasi yang mendukung kebutuhan bisnis dimasa yang
akan datang

Meningkatkan proses rekrutmen staf sehingga lebih cepat, lebih professional
dan menghasilkan pegawai baru yang lebih berkualitas

Meningkatkan tingkat kepuasan pelanggan

Desentralisasi pengumpulan data bisnis baru

Meningkatkan tingkat layanan (kepada nasabah dan agen) di kantor

penjualan.
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24, Memahami tingkat kepuasan pegawai/stafl

25. Memastikan nilal dan tujuan perusahaan dipahami dengan baik oleh seluruh
pegawai/staf.

26. Mengembangkan paket pelatihan pegawal yang memberi nilat tambah bagi
pegawai, organisasi, dan nasabah.

27. Memeriksa persyaratan staffing di pelatihan penjualan

3.8 Strategi Perusahaan
Strategi perusahaan adalah sebagai berikut:

1. Distribusi agen tumbuh dengan agresif; tumbuh baik dari jumlah seluruh
agen seiring dengan produtivitas dan profesionalisme.

2. Mengejar pengembangan pengendalian vang agresif dari saleran distribusi
pitiban lainnya, di area Direct Marketing, Grup dan Bancassurance.

3. Program Marketing; menganglat kesadaran atas nama perusahsan dan
produk dalam mendukung para distributor/agen.

4. Program Konservasi; meningkatkan persitensi premi dasar sangal ponting
bagi keuntungan jangka panjang.

5. Program Manaiemen Biaya; pengurangan sampal ke perencanaan strategis
sangat kritis bagi keuntungan jangka panjang,

6. Program Manajemen Resiko; mengidentifikasi dan  mengendalikan
kemungkinan resiko-restke bisnis.

7. Pragram Service Quality; pengembangan dari pelayanan terhadap nasaboh
yang efisien dan efektif untuk para agen dan pemegang polis scbagai faktor
yang menyehatkan dan sebagai alaf peniagaan /penerimaan.

8. Program Pengembangan Personatia; pengembangan secara profesional sotuk
staf kantor pusat, cara berpikir untuk memberikan pelayanan yang ferbaik
{ke para agen dan nasabah) dan sebuah kultur perusahasn yang berdasarkan

pada nilai-nilal kebersamaan,
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3.8 Program Perusahaan
1. Merekrut sekitar 1500 agen baru ke dalam perusahaan.
2. Meningkatkan nifal vang diperoleh melalui kontes.

3. Merekrut senior manager untuk menggembangkan alternative channel
distrubusi.

4, Mengangkat manajer bagian Bancaassuranee

5. Bergabung mencapai tujuan pendapatan premi bersama BCA dan Bank
Permata sebesar tiga puluh milyar.

6. Dengan aggressive mempertahankan dua partner bary  yang  akan
menghasilkan sepuiuh milyar dalam pendapalan premi.

7. Secara agresif (lebih gencar) mencari peluang untuk bisnis baru vang
potensial {contok. Australian Company affiliations)

B Melakukan marketing cmopaign  untuk  mengkomunikasikan produk
perusahaan dan jasa pelavanan kepada seluruh stakeholders.

9, Memastikan pesan vang berkesinambungan di sampaikan kepada pars
pemangku kepentingan untuk memperkuat vish, nilai-nilal dan tujean dari
perusahaan,

10, Bekeria sama dengan para manajer untuk mengembangkan citra perusahaan
dan penawaran keria sama dengan para pariner distributor

11, Menciptakan kie produk baru dan pengembangan pelayanan.

12. Menganalisa  karakteristik data base pelanggan yang sudah ada dan
mengembangkan penawaran uniuk meningkatkan nilai dari pelanggan yang
sudah ada.

13. Meningkatkan kuatitas level servis

14, Mereview pillhan yang tersedia untuk depaosito berjangka dan pertofelio
yang ada, including the closer alignment of PTBC

15, Perencanaan modal jangka panjang.

16. Mereview biaya telepon suat i,

17. Mengembangkan dan melaksanakan Business Continuity Plan dan Disaster
Recovery Plan, meningkatkan hubungan sebanyak mungkin dengan PT Bank

Commonwesalth,
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18. Mereview system [T wntuk memastikan bahwa system tersebut memenuhi
kebutuban di masa mendatang,

19. Mereview proses rekruitmen staff saat ini untule memastikan bahwa mereka
meandukung pelayanan pelanggan yang di butuhkan,

20. Menerima wmpan balik dari pelanggan dan mengambil langkab vang
diperlukan unte meningkatkan tingkat kepuasan pelanggan.

21. Mereview dan meningksthan pelatihan karyawan,

22. Benchmark on staff satisfaction survey with CBA & PT BC.

23. Mengkomunikasikan visi dan nilai

24. Mengindetifikasi pelatihan yg diperfukan oleh agen

3.10 Dipamika Persaingan
Ukuran dan Pangsa Pasar

+  Ade beberapa perkiraan pada panetrasi pagar asuransi. Hasil survey CLSA
memperkirakan bahwa 4% keluarge memiliki polis asuranst dengan 46%
ny# {1.84% dari populast] polis asuransi jiws. AAN** memperkirakan 2.3%
populasi meomiliki polis asuransi jiwe individu dan 12%  telah dilindung)
oleh asuransi kumpulan,

< 895% populasi tidak memiliki dana pensiun. 56% memiliki tabungan tidak
lebih dari USD 300.

»  Perusahasn saat ini memiliki pangsa pasar new bisnis yang kecil mendekat
1.0%. Agar dapat menjadi perusahaan yang diperhitungkan dalam indusin
dan memberikan keuntungan untuk grup, maeia angka 10% harus dicapai.
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Tabel 3 1. Pen{iapataﬁ Premi

1 mawm LIFE ASSURANGE 2, sss 357 000 ) 420, 536 1
24MEDA LIFE 1,328.578.666 O A8506911.277 2
B SINARMAS LIFE {VH EKA LIFE) 1.244.175.732 9]  3.362.935261 3
AJBUMPUTERS 1912 3.304.430 422 1| 2797138609 4
5 AIG LIFE 2.463.720.759 3| 2,406 521 839 5
61 IWASRAYA 2.092 870,849 4| 18381221432 8
TIALLIANZ LIFE INDONESIA 1.308.291 220 8 1.813.080.743 7
B8 ANULIFE INDONESIA 1.795.010.153 8| 1.763.589.77% 8
91 AXA MANDIRI FINANGIAL SERVICES 829111674 | 12| 1408493830 9
10} INDOLIFE PENSIONTARS A 1.578.503.150 8] 1303810870 | 19
111 AIA INDONESIA 1050.363.374 | 11|  10easp0008| 11
121 PANIN LIFE Thik, 1.168.288.142 | 10 Q4TEISE000 | 12
13jSEQUIS LIFE 847981583 [ 12 814,846,837 | 13
143 BRINGIN SIWA SEJAHTERA 765995338 L 14 BEE 505548 | 14
16I5UN LIFE FINANCIAL INDONES (A §97.481938 § 13 680471734 ¢ 15
161 BM; LIFE INSURARCE 27TAS8657 § 21 352 128802 1 18
17 ICOMMONWEALTHEIFE ~ . - s "k 5754260038 FUA8T . S1agraiagy o7
18 ICENTRAL ASIA RAYA 708543761 28 4845385221 18
16 GIGNR 350047 455 | 17 3719873001 19
201 EOLTY LIFEINDONESIA 338673301 38 WIIMEL 20
21 BAKRIELIFE 216426302 1 34 T EAATGE | 21
221 AXA FIHANCIAL INDONESIA 228830126 1 20 2E8017 | 22
23 8loal ASIHJAYA WIAGTEOD ] 1D 2B AB2 630 1 23
241 AXA LIFEINDONESIA 222363450 1 43 203847787 1 24
25 z&zwmxﬁa LIFE {{¥H, CREDIT smsssusa 250,587 798 | &2 210891205 1 25
Y *"“:-* YOTAL INDUSTRE 35w oy =+ 25 8R0S T N05 5 7 0 31.688,996.582.4 45
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% oy b, g He i
1[MEGA LIFE i 324.993 355 3] 3502123212 3
2| SINARMAS LIFE [D/H EKA. LIFE) 1,045,458,125 7 mPap ang 268 p
3[ARUDENTIAL LIFE ASSURANCE 1,504,248 000 11 2459504 pan 3
4|ALLIANT LIFE INDONESIA 500,238,672 ol 1 448630987 %
EING LFE ,25%,268.638 41 e 338 547 367 5
B JIWASHAYA - 1,454,51047% 20 123784313 g
T{AXA MANDIRI FINANGIAL SERVISES 873,647.807 111 1475868714 7
BIBUMIPUTERA 1617 1,172,336 308 B egus sag s 3
BIINDOLIFE PERSIONTANK §75,396,000 3 485 473,040 4§

10/PANIN LIFE ol 1,683,652 672 g 381 434,081 10
TUBRINGIN JAWA SEJAMTERA 716,251,562 i 847,175 581 14
TZIMA IRDONESIA 484,305,935 12 888,973 927 12
121BRILIFE INSURANCE 252 834,568 6 533,851,433 RE]
T4ISUN LIFE FINANOIAL INDONESIA 502,150,980 12 505,471,938 14
THIMANULIEE INDONESIA 451,333 430 14 46D, 338 921 15
T BAKIGE LIFE 159.903 950 15 944,151,048 16
q?ismazs LFE P87 577 672 15 339,722,720 7
TBICIGNA 230,538,106 17 231.604,100 18
TQIEQUITY LIEE INDONESIA 188,712,213 19 279,087,576 19
IOICENTIRAL ASIA RAYA 70.854,376 28 234,413,044 a0
ZHCOMMORWEAMLTMIRFE- 0 50050 7 - {TRESTI68ENE T 0] T - poestaisTa] o
z2)GREAT EASTRRN LIFE INDONESIA 95,267,510 25 196,719,671 22
23 FA FINAHCIAL INDONESIA 141,445 B21 24 193,774,918 23
241 ALISARANA WANAARTH A, 102,458,450 23 133,165,701 24
S5 BLIM ASIH JAYA 105,542,579 22 125 647,087 28
26 [HEKSA ERA LIFE INSURANCE 98,625,641 24 A .
T AR T TR OTALINDUSTRY, 1L b 16;558,888003: T |1 22 440 B0NE8E 1 o o

Tabel 3.3. Para Pesaing Utama - Common Attributes

Permimpin Pagsar {(Perusabzan 3 teratas)

Giroun: Binarmas, Aliane, AIG, Manglife

Idividhy, Prudderdiat, AIG Life, AR Dirsst Cigna,
AlG Linpo

Apa vana tilgkukan 2

« Uigna sangal agmesid dalam mencar rekanan
bisnts. Produk yang baik dan kemampuss yang
tinggt di bidang direct marksting. Pro memilid
isngksusn distritasl noma yang dkenal bak,
produl vang walar

+ Binammas memild sisten komsi vang baik g
rendeh dolem peloysnan kehadap ausbal

s AKZ memiid beberapy sahean Sislihus! harpa
yang wajar dan isngRausn disyibust 4 banyak
proping, AlA berkongendrast pads kola Jakarls
dan kola-kola besar sajs.

Para Pesaing df Pasar Perusahaan
bary yang umbah agrest

Direch Suniife, Prudantial, Cigna

Group: Reiils, Equily, Great Baslam

individual Relife, AXA Mandin

Apz vang ditakukan 7

= Cigng, Sunlife dan Allianz lidst terihat
sebagal ancaman ierhadap Perbankan

« Great Easiern mergsmbangken agenst
dar direct dan memiisd
hubungan kegemilikan dengan Bank

RigP

» Reiife membuka banyak kantor
pemasaran

+ AXA Mandid terhasil menipgngsruhi

jaringan bank
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Permasalahan pada kondisi Pasar saat ini

*  Dengan lebih dari 45 perusahaan yang beroperasi di pasar, diharapkan akan
terjadi konsolidasi dalam 5 tahun mendatang

* Ketika 53 perusahazn teratas menuju peningkatan pangss pasar, {erjadi
serangan strategl vang kuat dari para pesaing di pasar. Scbagai hasilnya sisa
pasar pada segmen grup dan direct menjadi target bagi para rekanan dan
nasabah perusahaan karzng harga premi dapat ditekan atau mencari diskon,

«  Pembajakan agensi relatif masih terkontrol {dilihat dari proses transfer
selama 6 bulan ) tapi secara praktek menjadi lebih rumit, Tentunya bal ini

dapat menipgkatkan biaya persaingan ditingkat distributor.
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BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1, Analisa SWOT

4.1.1. Kekuatan

Pada saat ini PT, Commonwealth memiliki kekuatan sebagai berikut ;

Agen/manager vang loyal

Pelayanan Nasabah yang baik (klaim & administrasi)
Didukung penuh oleh grup CBA {(secara finansial) backing}
Performa Kevangan yang baik

Sikap vang bijaksana

Karyawan yang balk = kekehuargaan

Produk yvang dapat berkompetisi 0 UL

e-Services [ delam pengembangan)

Pengembangan produk secara aktif © benchmarking 729

4.1.2. Kelemahan

Jumlzh Kantor cabang vang terbatas

Direct & Group : Permintaan produk yang dapat bersaing

Nama perusahsan betum dikenal fuas

Nama perusahaan menjad! ancaman bagi rekanan bank potensial
Fvalunsi Kebutuhan Training ¢ stafdan agen

Profesionalisme agen yang réndah

Proses rekrult vang periahan, Tingginya turn over agen

Universitas indonesia
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«  Pengembangan Saluran Distribusi altemnatif vang belum selesai

» Integrasi Sistem ¢ sebagian secara manual

*» Pelayanan kepada nasabah perlu ditingkatkan — kiwsusnya fokus pada

‘ pelayanan terhadap distributor,

*  Data base yang tidak tersentral — memori perusahasn dan penyimpanan
pada kompuler individu

+ Pemrosesan dokumen

+ Kecenderungan ke arah birokrasi - tidak fleksibei

4.1.3, Kesempatan

¢+ Transter Pengetahuan dari CBA

«  Kerjasama dengan Commonwealth Bank Indonesia (kantor bersama,
pengumpulan dana/sagihan, penghematan biaya, penjualan}

»  Transfer produk das keteampiian teknik dari Comminsure/Sovereign

»  Menjual ke perusahaan Austrafia lainnys — Direct/Group

»  Memperluag distribusi alteraatif © Bank, Worksite marketing, dli.

+  Evaluasi persyaratan agen

»  Pengaroh dasar nasabab

+  Pengembangan ke[rampiia% - distributor dan staf

«  Review sales offices dan eksistensinya

»  Pencarian Pasar potensial : Dana pensiun/dana anuitas dan Syariah

v Ruang untuk perluasan pasar,
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4.1.4, Kendala

*

Pembajakan para agen/manager

Pemsbajakan staf

Nama Commanwealth Bank Indonesia menjadikan bank rekanan khawatir,
Surrender/lapses pada produk-produk tradisional ¢ beralih ke perusahaan
lain

Peraturan Pemerintah vang baru : sulifoya menambah jumiah apen karena
barus memidiki lisensi penuh dari AAJT sejak April 2008,
Perusahaan-perusahaan asing ¢ penetapan harga yang sgresif, ete.
Masalah-masalah Ekonomi dan Politik,

Situasi Keamanan

Pemilihan perusahaan reasuranst yeng harus sclektif cesuai kebijakan CBA
Persaingan yang ketat dalam penetapan harga produk dan kormisi bagi

rekanan dari pesaing.

4.2 Strategi Perusahaan

Berdasarkan analisa perusahaan SWOT) maka piliban strategl vang

dijaiankan oleh PT Commonwealthbife adalah:

1. Meningkatkan jasa pelayanan asuransi yang inovatif dan kualitas pelayanan

untuk fokus kepada kepuasan pelanggan,

2. Meningkatkan pendapatan  perusshean, dengan  meningkatkan proses

rekrutmen agen yang oepat dan mengembangkan saluran distribusi alternatif

vang belum terselesaikan maupun dengan saluran distribusi agensi secara

agresif.
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3. Program Pengembangan Personahia; pengembangan secara profesional untuk
staf kantor pusat, cara berpikir untuk memberikan pelayanan yang terbaik (ke
para agen dan nasabah) dan sebuah kultur nerusahaan yang berdasarkan pada
nilai-nilai kebersamaan,

4.} Perancangan Balanced Scorecard

Pengukuran kinesja berdasarkan Balonced Scorecard merupskan suatu
pengukuran vang komprehensif yang menterjemahkan misi dan steategi PT

Commonwealth Life ke dalam empat perspektif dalom Bolonced Scorecard

Dibentuk strategic objectives menggunakan empat perspektif Balanced Scorecard

dengan menggunakan ukuran — ukuran kinerja atau strafegic measurement.

Empat sasaran stratepik yang perlu diwnjudian dalam setiap perspekaf

Balanced Scorecard adalah sebagal berikut

Tabel 4.1 Tabel Sasaran Strategik T Commonwealth Life

PERSPEKTIF SASARAN STRATEGIK
Keuangan Growth in New Business
Customer Chuatity Service, Persistency
Proses Internal Bisnis Risk Management Program

IPembelaiacan & Pertumbuhan  Human copital, information capital, orgamization capital

Keempsat sasaran sirategtk tersebut diterjemabkan lebih lanjut sebagai berikaut
1. Growth in New Busingss
a, Pengembangan Saluran Distribust Agenst secara agresif
=  Mencapal keunfungan bisnis sahunan baru sebesar 138 milyar.
b. Rasio Biaya Manajemen
» Mengurangi biaya manajemen investasi dan custodian untuk

pendanaan nop Unit Link.
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Memastikan pelaporan bulanan atas biaya manajemen yang
transparan dan ringkas kepada pimpinan-pimpinan departemen dan
direktur

Manajemen yang efekiif atas modal pemegang saham

Mengurangi biaya telepon

Meningkatkan kualitas pendataan barta tetap

2. Persisrency & Quality Service

a. Marketing program

Mengangkat pengakuan citra perusahaan,
Membangun hubungan/ ikatan yang kuat dengan berbagal rekanan
saluran distribusi.

Meningkatkan nilai dari nazabah yang telak ada

b. Conversation program

Mengingkatkan rasio ketahanan bisnis selama 24 bulan

Menjaga rekanan yang telah ada selama ini

¢, Service Excellence Program

Meningkatkan tingkat kepuasan pelanggan,
Meningkatkan tingkat layanan {(kepada nasabah dan agen) di kanior
penjualan,

Meluhcurkan Customer E - Services

3. Risk Management Program

a. Risk Manapement Program

Mereview / meninjau surat perintah investasi saat ini dan ingtitusi-

institusi yang terkait di dalammnys.
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Rencana Keberlanjutan bisnis (bisnis) dan rencana penanggulangan
bencana (T1),

Pengpunaan driver yang terhubung untuk menyimpan dokumen-
dokumen penting

Proses dalam menangani komplain

Managed Business Planning Process

Memperkuat fungsi-fungsl sudit, compliance dan  manajemen

restko

b. Pengembanpan Saiuran Distribusi aiternatif secara agresif

"

Membuat fokus yang lebih kuat dalum pengembangan saluran
distribusi alternative,

Membangun channel ‘Bancassurance’ melelui kerjasama dengan
PT1.Bank Commonwezlth.

Memperoleh premium income Rp 52 milyar darf saluran penjvalan
langsung (direc’) dan 22 milyar dari saluran penjualan secara

koperasi {group}.

&, Hwmon capitad, information capital, dan organization capital

a. Meningkatova kapabilitas SDM.

Memahami tingkat kepuasaf{ karvawan

Mengadakan tinjasuas terhadap semua posisi dan standart ukur atas
pemberian paket-paket remunerasi tethadap pasar

Menambahk pemahamen  yang lebih  luas  atas  alat-alat
pengembangan SDM yg digunakan melalui Commonwealth Bank

of Australia
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»  Memastikan bahwa nilai-nilai dan tujuan perusahaan dimengerti
secara benar/baik oleh seluruh karyawan
*  Mengembangkan paket-paket modul pelatihan karyawan yang
dapat menambahkan manfaat/nilai dari karyawan, organisasi dan
pelanggan,
» Memahami permintasn izin dari AAH yang baru
b. Meningkatava Penguasaan Texnologi
c. Meningkainya Kapabilitas organisast
Hasil peneriemahan sasaran strategik diatas dapat dibangun ke dalam

Straregy Maps pada gambar beriiut int ;
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Gambar 4.1. Strategy Map PT Cammonwealth Life
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4.3.1 Perspektif Keuangan

Sasaran strategik pada perspektif keuangan PT Commeonwealth Life
adalah :

1. Peningkatan pendapaian

2. Penurunan biava
4.3.1.1 PeningKatan Pendapatan

Dalam perspektif keuvangan PT Commonwealth menggunakan strategi
peningkatan  pendapatann  dan  penurunan  biaya. Peningkatan pendapatan
memerlukan pemikiran matang untak meningkatkan kemampuan perusahaan
dalami  menambah cusfomgr-nys, dapat  dilekukan dengan  melakukan
pengembangan agenst untuk melakukan asaha pemasaran vang efektif misainya
dengan menyediakan home page, info, brosur, mengadakan seminar dan
simposium dan lain lain. Strategi pertumbuhan pendapatan ini merupakan jargka
panjang dengan mengandalkan inovasi yang dilakukan baik dalam proses, produk
dan pemasaran serle memeriukan sumber daya yang cukup untuk memastikan
kesinambungan dari strategi yang dijalankan.

Pada tabel penerimaan premi yy terdapat dalam lampiran, terdicd penerimaan
premi dari produk fradisional dan produk unit fink. Dapat dilihat pargerakannys
dari tahun 2005 sampai 2008 tetjadi penurunan premi secara total dari produk
tradisional int membuktikan bahwa pelanggan sudah mulai cerdas, bahwa mercka
tidak hanya ingin mendapatkan perlindungan dari asuransi tapi mereka juga ingin
memperoleh  lebih  dari  sebagian premi yang mereka bayarkan  untuk
diinvestasikan. Pada produk Unit Link tidak mendapatkan graranied refurn totap
ada kemungkinan mendapatkan retuin yang lebih tinggi dari produk tradisional
dan harpa produk Uit Link lebih murah. Hal inflah yang membuat pelanggan
iebih memiiil produk unitlink,

Rencana aksi fdotion plan) yang dapat diambil oleh PT Commonwealth Life
untuk meningkatkan pendapatannya antara lain adalah

1. Merekrui sekitar 1500 agen baru ke dalam perusahaan.

2. Menciprakan sistem insentif (Agent Get Agent)
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3. Pelayanan nasabah kepada distributor dan nasabah akhir adalah komponen
kunci pada posisi kita dan akan membatasi kemungkinan dari perubahan
agensi di masa mendatang.

4. Merekrut sepior manager untuk menggembangkan saluran distribusi
alternative.

5. Mencapai tujuan pendapatan premi bersama BCA dan Bank Permata
melalui telemarketing.

Termasuk usuian dari penulis adaiah rencana aksi nomor tiga dan empat,
dikarenakan didalam struktur organisasi tidak terdapat posisi senior manager
untuk memanage saluran distribusi alternatif tersebut. Serta pelayanan terhadap
agensi {distributor) sangat diperiukan karena para agen yang melakukan perjualan
terhadap produk perusahaan kepada nasabah akhir.
4.3.1.2. Penurunan Biaya

Biaya - biaya vang terdapat pade PT Commonwealih Life dibandingkan

dengan budget vang diperbolehkan.
Ukuran basil pencapaian sasaran strategik penurunan biaya ditunjukikan dengan
ukuran penurunan biaya dan ukuran hasil ini dipacu oleh peningkatan cosf
effectiveness process dan melakukan proses efisienst biaya misainya wailn
penghematan biaya listrik, air telpon. Dari segi osser dapat dilakukan
pemeliharaan (nainfencnce} untuk menghindari biaya kerusakan yang besar. Jika
perusahaan dapat meningkatkan cost effectiveness process yang digunakan untuk
menyediakan produk dan jasa bagi pelanggan, maka perusahaan diharapkan dapat
menikmati penurunan biaye dalam jumlah yang signifikan,

Pada abel Expense vs Alfowance yang tordapat dalam lampiran dapat dilihat,
bisya yang di anggarkan terhadap hiaya yang sebenamya terjadi, Terdifat dari
tahun 2007 sampai projected 2010 ferjadinya penurunan biaya yang  dapat
dilikat pada total biaya undernin masing-masing ahun.

Rencana aksi dction plan) yang dilskukan oleh PT Commonwealth Life untuk
menurunkan biaya adalsh ;

1. Mereview biava akomodasi Head Office

2. Mereview dan memonitor biayva akomodasi Sakes Office
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3. Mereview biaya telepon managemen dan mencari alternatif untuk telepon
jarak jauh.

4. Mereview format laporan pada saat ini dan implement immediately
distribution of reports.

5. Melaksanakan proses pendaftaran ases yang ada secars aktif,

©. Long Term Capital Management Plan

Usulan dari penulis adalah rencana aksi untuk melakukan pendatasn asset
vang ada sccara akef, dikarenakan hal ini dapat mempermudah apabila terjadi
penjuslan asset tidak terjadi kesalahan dalam penentuan nilai buku vang dapat
menyebabkan kerugian pada pihak perusabaan.

4.3.2 Perspektif Pelanggan

Dalam lingkungan yang kompetitif, produk dan jasa yang dihasilkan cleh
perusahaan hamya akan dipilih oleh pelanggan, jika produk dan jass tersebut
memiliki keunggulan. Pemsbangunan firm equity merupekan sasaran strategik
untuk membangua keungeulan produk dan jasa yang dihasilkan oleh perusahaan
untuk menghasilkan value terbaik bagi pelanggan.

Untuk membangun /iy equiv, maka perlu diketahui siapa pelanggan ity,
pandangan perusshaan terhadap pelanggan, dan berbagai  upaya umtuk
meningkatkan kedekatan perusahaan dengan pelanggannya,

Pelanggan dapat mencakup pembell yang berulang-ulang, maupun
pembeli yang hanya satu kali, atau orang yang memantaatkan produk atau jasz
vang dihasilkan oleh seseorang atau suato tim.

Pembeli adalah institusi pencipta Kekayaan, Tidak dapat disangkal babwa
premi yang diterima dari para pelanggan/nasababftertanggung merupakan sumber
kehidupan bagl perusahann asuransi. Uniuk dapat memperoich premi dari para
pelanggan, maka salah satu cara yang harug dilakukan adalah dengan memberikan
imbalan yang sesuai kepada mereka melalui jasa pelayanan yang sebaik mungkin,

Dalam perspektif pelanggan perusahaas melekukan identifikasi pelanggan
dan segmen pasar yeng akan dimasuki. Segmen pasar merupakan sumber yang
akan menjadi komponen penghasi] tjuan finansial perusahaan. Perspekiif
pelangpan memongkinkan perusahaan menyelaraskan berbagai ukuran pelanggan

sepecti kepoasan, loyalitas, retensi, akuisisi dan profitabilitas dengan pelanggan
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dan segmen pasar sasaran. Perspektif pelanggan juga memungkinkan perusahaan

melakukan identifikasi dan pengukuran, secara eksplisit, proposisi nilal yang akan

perusahaan berikan kepada pelanggan dan pasar sasaran.

Cara vang paling efektif untuk dapat mengetahui bahwa sasaran strategik

firm equity telah berhasil dalah melalud ukuran hasil, dalam hal ini ada beberapa

ukuran ;

1.

Waktu. Waktu telah menjadi senjata andalan dalam persaingan bisnis dewasa
ini. Kemampuan memberi tanggapan secara cepat dan terpercaya seringkali
merupakan keashlian peating vang dibutuhkan untuk mendapatkan dan
mempertahankan bisnis yang berbarga dari pelanggan. Pentingnya tenggang
wakti bukan hanya untuk produk dan jasa saat ini. Sebagian pelanggen
menilai tinggi para pemasok yang dapat memberikan abivan produk dan jasa
yang berkesinambungan. Untuk segmen pasar seperti ini, tenggang waktu
yang pendek dalam memperkenalkan produk dan jesa baru dapat menjadi
faktor penting vendorong kineria yang memuaskan pelanggan. Tujuan ini
dapat diukur sebagai waktu vang diperivkan dari ketika permintaan baru
diidentifikasi sampai saat produk atau jasa baru dikirimkan kepada pelanggan.
Mutw atau kualitas, Muty telah menjadi fakior hygiene, pelanggan msrasa
bahwa sudah selayaknya para pemasok kebutuhan mercka menghasiikan
produk atau jasa sesual dengan spesifikasi yang diharapkan. Ukuran muty
pada jasa ditandai dengen penurunan bisnis dsn pangsa pasar. Uniuk
mengetghui bahwa muts produk afau jasa yang dihasitkan adalab dengan
memposisikan ditl seadini sebgal pelanggan/calon pelanggan yang akan
membeli jasa asuransi. Pada posisi ini tentunya akan timbul suatu harapan
vang berkaitan dengan jasa dan pelayanan yang akan diterima dari perusahaan
asuransi tersebut, Apabila jase dan pelayanan vang diterima sesuai dengan
harapan, maka akan tercipta suafu fmage yang positif mengenal perusahaan
tersebut dan kemungkinan bessr akan merckomendasikannys Kepada pihsk
lain vang juge membutubkan jasa asuransi. Dengan demikian, maka kepuasan
yang diperoleh seorang pelanggan tidak seja akan mempertahankan pelanggan
tersebut tetapi sekaligus akan dapat meningkatkan jumlah pelanggan.
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Pelayenan yang baik terhadap pelanggan ditandai dengan kualitas dari
pelayanan itu sendiri. Aspek yang paling ponting untuk dijadiken sebagai
indikator pelayanan yang baik adalah kepuasan para pelanggan/ierianggung.
Dalam hal ini, kualitas pelayanan yang baik akan berhubungan langsung dengan
tingkat kepuasan konsumen,

Salah satu cara yang dapat digonakan uwntk menguker kepuasan
peianggan/tertanggung pada dunia asuransi adalah dengan menphitung fumlah
tertanggung yang melakukan perpanjangan atas polis mereka yang telah jatuh
tempe. Apabila jumlah polis perpanjangan mengalami penuranan dibandingkan
realisasi  produksi tahun sebehmunya, maks manajemen harus  segera
memperhitungkan penysbab penurunan iersebut.

Rencana aksi yang dapat dilakukan oleh PT Commonweslth Life adalah

1. Melakukan marketing campaign untuk mengkomunikasikan produk dan
jasa perusahaan secara berkaia,

2. Pelatihan Frontliner {(Customer Service Officer) agar dapat lebih
meningkatkan kualitas pelayanan terhadap pelangpan.

3. Menganalisa karakteristik data base pelanggap yang sudah ada dan
mengembanpkan penawaran untuk meningkatkar ailai dari pelanggan
yang sudah sda.

4. Meningkatkan kualitas level servis seperti mengirimkan sural untuk
berkomunikasi dengan pelanggan secara cepaf dan akurat,

5. Menerima umpan balik darl pelanggan dan mengambil Jangkah yvang
diperlukan unty meningkatkan tingkat kepuasan pelanggan.

8. Mereview dan meningkatkan pelatiban Raryawan,

7. Mengembangkan dan meluncurkan situs untuk para pemegang polis
Commonwesith Life,

Ugulan penulis dalam rencana aksi perusshaan terdapat pada pelatihan
frontliner dikarenakan mercka adelah pegawal perusahaan yang langsung
berhadapan dengan nasabah akhir yang telah membell produk perusahaan berupa
asuransi jiwa,  Sehingpa permasalahan yang dihadap: pelanggan adalah
permasalahan perusahaan.  Dengan it juga diperlukannya untuk menerima

umpan balik dari pelanggan mengenat tingkat pelayanan perusabaan, agar dapat
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disesuatkan dengan motd untek menjadi perusshaan asuransi terbaik di dalam hal
pelavanan.

Sasaran strategik pertumbuhan pendapatan pada perspektif kevangan skan
diwnjudkan meiaiui pencapalan sasaran stratepik di perspektf pelangan dengan
meningkatnya kepercayaan pelanggan. Hipotesis yang dipakal dalam menerapkan
sasaran strategik ini adalah jika kepercayaan pelanggan atas jasa yang dihasikan
oleh perusahaan meningkal, pelanggan aken menjadi  repear bupers dan akan
memberitahu rekan mereka mengenai kepuasan mereka terhadap jasa perasahaan,
sehingga diharapkan akan menambah pelanggan baru. Meningkatnya jumlah
repear buyers dan pelanggan baru diharapkan akan menyebabkan perturmbuhan
pendapatan penjualan,

Differentiztion strategy diwuiudkan melalui perumusan sasaran strategik
kecepatan layanan di perspekif pelanggan. Hipotesis yang dipakal dalam
menetapkan sasaran strategik kecepatan layanan adalah jika sasaran strategik ini
dapat diwujudkan, maka jase yang dihasitkan oleh perusahaan menjadl distinct
dari persaingan, sehingga jasa yang dihasilkan oleh perusahaan menjadi pilihan
pelanggan, Sebagai akibatya, pendapatan penjuslan skan meningkal, selain it
juga mengurangi biaya untuk melayani pelanggan.

4.3.3 Perpektif Proses Bisnis Infernal

Organisasi dibangun untuk mencapai fujuan yang hanya dapat diwujudkan
melalui usaha yang melibatkan banyak individu, Organisasi dibangun berdasarkan
karakteristik lingkungan bisnis yang skan dimasuki oleh organisasi tersebut.

Orpanisasi dalam memasuki lingkungan bisnis global ditentukan oleh
kecepatan organisasi  dalam mersspon perubshan  kebutuhan gpelanggan;
fleksibiliias pegawai dalam menyesuaikan diri deogan tuntutan perubahan
lingkungan bisnis, kemampuan belajar, ketrampilan bary, dan kesediaan untuk
bergeser ke lokasi dan penugasan barg yang belum pernah dikenal; keterpaduan
organisasi perusahaan dengan organisasi pemasck dan mitra bisnis di dalam
menyediakan layanan bagi pelanggan; dan kemampuan organisasi untuk
menghasitkan inovasi produk dan proses baru untuk memenuhi kebutuhan

pelangan yang senantiasa berabah..
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Pembangunan sisten: diatas tidak terlepas dari sasaran strategik yang perlu
diwujudkan dari perspektif proses bisnis intermal untuk menjadikan organisasi
memiliki empat kapabilitas utama, yaitu:

2. Learning. Kemampuan organisasi untuk menghasilkan inovasi, ide bary,
memanfaatkan  pengetahuan. Dalam  kaitannya dengan bisnls  asuransi
kerugian, proses inovasi dapat dilakukan dalam duz bentuk, yaitu
pengembangan produk vang sudah ada sertz inovasi di bidang pemasaran
produk. Fada beberapa perusabean asuransi, inovasi produk ini dilakukan
dalam bentuk perubzhan nama produk. Proses inovasi vang paling banysk
dilakukan oleh perusahaan asursnsi adalsh incvasi dibidang pemdsaran
produk. Hal ini dapat dilthat dari banvaknya penawaran produk asurans
dengan berbagai beatuk perluasan jaminan serta pemberian diskon dalam
sumlah yang cukup besar,

b. Capocity to chonge. Kemampuan organisasi untuk bertindak secara gesit,
memiliki kapasitas untuk berubah, begerak dengan cepal, mengurangi cycle
#ime, responsif, dan bertindak secara feksibel,

¢. Bounderviessness. Kemampuan perusahann untule berkolaborssi dalam tim,
melintast unit organizasi, dan bertindak sebagal organisasi maya.

d. Accounfability. Kemampuan organisasi dalam berdisiplin, merekayasa proses
pekerjaan, dan menciplakan kepemilikan karyawan atas hasil.

Rencana aksi (detion plan) yang dapat diambil oleb PT Commonwealth
Life antara lain adalah :

1. Meninjae kembali investment mandate dan mereview lombaga tempal
perusahaan melakukan investasi.

2. Penciptaan produk baru setiap tshunnya dengan nama yang berbeda dan
memiliki airibut lebih banyak dari produk sebeiumnys,

3. Mengembangkan dan melaksanakan Business Continvity Plan den
Disaster Recovery Plan (IT), meningkatkan hubungan sebanyak muagkin
dengan PT Bank Commonwealth,

4, Berkolaborasi dengan perosahaan-perusahasn yg berada datam naungan
CBA yang berada di Indonesia dan perusahasn-perusshaan Australia
bainnya vang tidek berada di bawsh naungan CBA.
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5. Meninjau semua keluhan - proses penanganan dan mencakup seforuh area
secara cepat.

6. Merekrut kepala bagian dan staff pendukung untek depactemen andit
compliance dan risk manajemen,
7. Meninjau perencanaan bisnis & proses penganggaran untuk memastikan

tingkatan ketepatan yg lebih tinggi untuk 2069

Usulan penalis adalah rencana aksi untuk menghasitkan produk baru tiap
tahun mungkin dengan nama yang sama tetapi atributnya yang berbeda, Scbagai
contoh produk terbaru bernama commlink dimana terdapat perbedaan dengan
produk terdahulu yang bernama investra. Perbedaan terletsk pada prodik
spesifikasi dimanz dalam commlink terdapat kebijakan investasi yang harus
ditkutt sehingga anderlying asser dister persentase ke dalam tiga mutual fond
yang terdirl dari money marker, fixed income {obligasi), equity (saham), pada
produk terdahulu investra underlying asser nya seratus persen ke dalam mutual
fund vang diinginkan nasabah akhir.

Berkolaborast dengan perusahaan —perusah@an yang berada dalam
naungan CBA dan perusahaan Australia lainnya juga saish satu usulan dari
penulis, dikarenakan ada faktor Kesempatan dan kemampuan perusahaan yang
sudalt dikenal di negara Australia , sehingga dapat mengadakan kerja sama
dengan perusahaan Austrafia lainnya untek saling shoring pengetahuan dalam
meningkatikan proses internal bisnis perusahaan,

Sasaran strategik pertumbuhan pendapatan pada perspektif keuangan akan
diwujudkan melalul pencapaian sasaran strategik di perspekaif proses bisnis
internal dengan merumuskan dua sasaran strategik yaitu:

1. Meningkatnya kualitas proses layanan pelanggan, Maksudnya jika sassran
strategik ini dapal diwujudkan maka keperoayaan pelanggan terhadap jasa
yang dihasilken oleh perusahaan akan meningkat schingga pendapatan
penjuatan diharapkan akea meningkat,

2. Staie of the arr technplogy. Maksudnya jika perusahean memanfaatkan
teknologi maka kepercaysan pelanggan atas jasa vang dihasitkan oleh
perusahaan akan meningkat dan twjuan akhirnya kualitas hubungan antara

perusahaan dengan pelangpan akan meningkat pula.
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Iadi orgamisasi perosahan harus didesain sedemikian rupa sehingga
tercipta keerstan hubungan antara manajer dengan karyawan dan antar fungsi
yang dibentuk dalam organisasi, schingga secara bersama-sama mereka bersaty
padu untuk menghasilkan vafue terbaik bagi pelanggan,

Hubungan berkualitas dengan pelanggan perlu dibangun oleh perusahaan
karena pelanggan membeli dalam kuantitas yang relatif besar bila dibandingkan
dengan keseluruban penjualan perusahaan; jasa merupakan jasa standar atau yang
tidak dapal dibedakan dengan jasa lain, sehingga pelanggan dapat dengan mudah
metnbeli dari produsen lain; pelanggan dapal mengganti dengan pemasok lain
dengan biaya vang rendah.

4.34 Perspeklif Pembelajaran dan Pertumbuhan

Dalun lingkungan bisnis yang kompetitif, perusakaan harus memiliki
kemampuan untuk  membedaken dirinya dalam  persaingan agar  dapat
mempertahankan kelangsungan hidupnya. Melalui pembangunas keunggulan di
bidang tertentu, perusahaan menarik pelanggan untuk memilih produk dan jasa
yang dihasilkac oleh perusahaan, Manajemen perlu mempelajari febih mendalam
sumber daya yang depst diandalkan untuk bersaing di Hngkungan bisnis yang
kompetitif dan  meletakkan feverage  pada sumber daya yeng mampu
menempatkan perusahaan pada posisi daya saing dalam jangka panjang. Sumber
daya manusialah yang memiliki kemampuan mereka dalam  menerapkan
pengeishuan dalam pekerjaan mereka.

Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan merupakan Dmiengible assels
yang diperiukan untuk organisasi beroperasi untuk dapat membuat customer vaiue
propositionnya  secura  tepat  sehingga dapat menciptakan  pertumibuban
pendapatan.  Perspektifl Pembelajaran  dan  Perfumbuhan  menggambarkan
kRemampuan PT Commonwealth Life dalam menciptakan pertumbuban jangka
panjang. Tujuan dari perspektif ini adalabh menycdiakan infrastrukiur bagl
perspektif kevangan, pelanggan, dan proses bisnis intenal supaya tujuan dari
semuya perspektif tersebut dapat digapai,

Sasaran  straiegi  perspekdf  pembelajaran dan pertumbuhan PT
Commonweaith Life adalah:
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1. Meningkatnya kapabilitas sumber daya manusia.

2. Pengembangan Sistem Informasi & Teknologi

3. Meningkatnya kapabilitas organisasi.

4.3.4.1. Meningkatnya Kapabilitas Sumber Days Manusia

Sumber daya manusia merapakan salah satu fakior vang sangat penting
dalam menunjang keberhasilan suatu perusahaan / organieast dalam menjalankan
usshanya. Unluk membentuk sumber daya manusis yang berkusiitas, PT
Commonwealth Life senantiesa meningkatkan program pendidikan dan pelatihan
bagi karyawan berupa inhouse fraining maupun froining yang diadakan di luar
pertisahaan. Hal lain vang dapat dilakukan untuk meningkatkan kapabilitas
sumber daya manusia adalah dengan melakukan penclitian, membuat tulisan
iimiah dan mengadakan seminar.

Rencana aksi dari sasaran sirategis untuk meningkatkan kapabilitas
sumber daya manugia di PT Commonwealth Life antara lain

1, Siandart ukuran terhadap sorvey kepuasan karvawan dengan UBA dan PT
BC.

2. Pembagian kerja dan tinjavan ulang terbadap gaji

3, Mengimplementasikan program pelatihan manajemen yang sesual.
Pelatihan  sendirl; kepemimpinan (budaya CBA, manajemem SDM)
manajemen proyeksi untuk manager (tingkat 4-3).

4. Mengkomunikasikan visi & nilat-nilal perusahaan secara  berkala.
Pelatithan budaya perusshaan sendirt & promosi mutu dan pengingat-
pengingat yg diperagakan,

5. Mengembangkan biue print pelatihen atas;

1 Manajemen proyek untuk karyawan (proses data & pelaporan, dshil.

2 Keahlian para karyawan {(membuat faporan, komunikasi yg efekiif,
dsb).

3  Kemampuan untuk memotivasi,

€. Pertemuan dengan AAJl pada awal tahun & melaksanakan pembuatan
poin-poin pemeriksaan den dukungan yang dibutuhkan
Usulan dari penulis adalah rencans aksi untuk pembagian kerja dan

tinjaven ulang terhadap gaji, staodart ukuran kepuasan karvawan serta
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kemampuan perusahasn untuk memotivast karyawen, Hal ini dikarenakan adanya
karvawan lama yang melakukan pekesjaan vang lebib sulit dan lebih banyak tetapi
menerima gajl lebih kecil daripade karvawan baru vang belum mengertt sedikit
pun tentang perusahaan, schingga periu diadakannya peninjavan ulang terhadap
pekerjaan dan gaji yang diterima.

Stapdard ukuran kepuasan karyawan di perlukan karena perusahaan perlu
memberikan reward terhadap Karyawan ~karyawan yang melakukan perubshan-
perubahan yang dapat menciptakan efesiensi dalam pekerjaan, sehingga karyawan
tersebut merasa dibargai dan kebih memotivasi mereka untuk selalu inovatif dalam
bekerja dan juges moengurangi tingkat turnover Karvawan.

4.34.2  Pengembangan Sistemn Informasi & Teknologi

Meskipunn motivasi dan keahlian karvawan telsh meadukung pencapaian
tujuan dari suaty organissst, masih diperlukan adanya pengussan terhadap
teknologi. Dengan kemampuan sistem informast teknologi vang memadai,
kebutuhan selurub tingkatas manajemen dan karyawan atas informasi vang skurat
dan tepat waktu dapat dipenuhi dengan sebaik-baiknya.

Rencana aksi dari sasaran strategis untuk mengembangkan sistem
informasi dan teknologi di PT Comimonwealth Life antara lain

1. Penyempurnaan 77 Manogenent.

Dalam JT Monagement dapat dilthat sejauh mana pengaturan 1T dapat

menunjang proses bisais PT Commonweslth Life terutamaz karena

pepgrunaan sistem baru yang terintegrash

2. Meagimplementasikan driver yg terhubung ~ meninjaw/memastikan para
praktisi 1T memiliki pengetabuan menyelurah atas POC-PC individual yg
dimiliki oleh perusahaan.

Usulan penulis adalak rencana aksi dafam implersentasikan driver yang
terhubung, sehingga segala pekerjaan karyawan yang berhubungan dengan
database, bagian keuangan dalam mempersiapkan laporan, sehingga data-data
yang diperiukan menjadi terorganisir dan untuk meminimalisir kemungkinan data

hilang ataupun rusak,
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4.3.4.3 Meningkataya Kapabilitas Organisasi
Sasaran strategis untuk meningkatkan kapabilitas organisasi ditentukan
melalui  kreatifitas dan inisiatif somber daya manusia yang dimiliki olel PT

Commonwealth Life.

Rencana aksi dari sasaran strategis untuk meningkatkan kapabilitas organisasi
antara lain ¢

1. Memberikan dorongan sktif untuk bekerja dengan  kreatif dan
menggunakan inisiaiif,

2. Terbukanya akses mempercleh informasi vang memadal untuk dapar
bekerja dengan baik.

3. Pemenuhan fasilitas kerja secara optimal.

4. Mengembangkan kapabilitas organisast untuk belajar.

Usulan penulis adalah rencana aksi uniuk memperoleh informasi yang
memadal dan meomberikan dorongen aktif untuk bekerja dengan kreatif dan
menggunakan inisiatil, Hal ini diperlukan agar karyawan dapat mengermbangkan
dirinys dalam menycicsaikan pekerjaan, contoh seperi dapat membuks akses
internet yang dapat memberikan masckan-naasukan informast vang diperlukan
karyawan. Departemen IT dapat memberikan proteksi terhadap informasi-
informasi yang dicari olel karyawan sehingea informiasi vang diperlukan
karyawan dapat dikonirol, bukan hanya informasi yang tidak berguna.

Dorongan akiif untuk bazkeria dengan kreatif dan mengpunakan inisiatf,
sebaiknya perusahaan memberikan Kesempatan karyawan untuk berpikir kreatif
setidaknya sebulan sekall dengan melakukan pertemuan rutin yanp dapat
mempertemukan ide-ide dari karyawan schingga karyawan tidak hanya bekerja
untuk memenuhi ratinitas sehan-hari saja,

4.4  Organisasi yang Berfokus pada Strategi

Supaya implementasi BSC pada PT Conwponwealth Life menjadi lehih

efektif haruskah menjadi orpanisasi yang berfokus pada strategi.
1. Menerjemahkan stralegi ke dalam operasional
Mentransalikan strategi dalam istilah operasi yang dapat dimengerti berupa

vkuran-ukuran dalam empat perspektif dalam Balanced Scorecard. Sebelum
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strategi diturunkan telah dibuat peta sirategi yang menggambarkan hubungan
causid gffect
2. Menyelaraskan organisasi dengan stategi
BSC digunakan secars terkoordinasi dan dikornunikasikan ke seluruh
organisasi umtok  memastikan  terbentuknya  sinergl.  Objectives  dan
pengukuran dalam BSC dapat diturunkan riulai dari tingkat korporat ke
unit bisnis, tingkat fungsional sampai ke tingkat individu
3. Menjadikan strategi sebagai bagian rutinitas para karyawan
BSC perly dikomunikasikan secara fop down sampai ke tingkat individu, BSC
juga sebaiknya dihubungkan dengin kompensasi vang disesuaikan dengan
pengukuran sirategis.
4, Menjadikan strategi scbagai sebuah proses yang berkesinambungan
Urpanisasi vang berfokus pada strategl menggunakan sistem double loop yang
mengintegrasikan manajemen operasi dan penganggaran dengan manajemen
strategi dan mengambii tindakan perbaikan sesual dengan yang dibumahkan
{schagai suaty straregic  contro! system). Hal ini sehaiknya dijadwatkan
dengan rutin,
5. Memobilisasi organisasi melalui kepemimpinan eksekutif
Menyadari BSC merupakan proyek perubahan imaka dilakuken secara
beriahap :
" Menciptakan rasa kebutuhan di kalangan cksekutif akan periunya BSC,
" Ikut serta manager untuk mengenal BSC melalui seminar yang diadakan
pihak luar.
Menciptakan tm sirategis untuk melaksanakannya den dibantu oleh
Konsultan bignis yang handal.
Akhirnya tercipta sistem manajemen stralegi yang menginstitusikan nilai
budaya dan struktur baru ke dalam sistem manajemen yang baru,
Supaya BSC berhasi) dilakukan oleh PT Commonwealth Life maka syarat-syarat
yang harus dipenuhi antara lain adalah ;
1. Komitmen dari mangjemen puncak
Manajemen puncak harus menunjukkan kesungguhan untuk menggunakan

BSC menjadi pekerinan setiap orang dan proses yang berkelanjutan.
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Evaluasi dan feed back sccara rutin terhadap implementasi BSC harus
dilakukan agar tidak usang, Komitmen manajemen puncak jugs diperlukan
dalam jangka panjang untuk melaksanakan secara konsisten dengan strategi
yang telah ditetapkan dalam BSC.

. SDM yang kompeten

Perusahaan periz mengubah pandangannya untuk menganggap bahwa biaya
pendidikan dan pelatihan SDM sebagal intangible assets

. Sistem informasi yang mendukung

Sigtern  informagi  yang mendubung  dibutshkan  untuk  melancarkan
nelaksansan BSC. 8arana komunikasi informasi memerlukan sistemn informasi
vang mengakomodasi penvebaran informasi sehingga informast tidak menjadi
bareng ekskiusif pada departemen tertenty.

. Sosialisasi yang baik

Untuk menjadikan BSC menjadi kepentingan semua orang periu adanya
sostalisasi. Bila semua orang merasa berkepentingan pada kesukscsan
penerapan BSC maka tindskan vang diambil dalam tindaken sehart ~ hari
akan mengacu pada steategi perusahaan. Kesuksesan ini juga harus didukung
oleh pemahaman yang baik tentang BSC dan bagaimana vkuran ~ukuran di
dalamuya menjadi pedoman untuk mencapai tujuan akhir melalui hugungan
sebab akibat, diskusi, tukar pikiran dan evaluasi yanp peclu dilakukan vntuk
mendapatkan feedback dari pelaksanaan di lapangan sehingga diperoleh
pemahaman  yang lebih  mendalam tentang BSC dan  dilakukan

penyempurnaan rancangan BSC bila memang diperlukan.
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BABY
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Dari hasil analiss dan pembahasan pada bab — bab sebelumnys, maka
kesimpulan vang dapat diarabil adalah sebagai berikut

1. PT Commonwealth Life masih mengpunakan metode fradisional dalam
melakukan  pengukuran  Kinerjanya, metode tradisionat ini  tidak
mencerminkan kinerja perusahaan secara  keschurvhan, PT
Commenwealth Life terfalu mengandalkan laporan kevangan dan RBO (
jumlzh mistmum tingkat solvabilitas yang ditetapkan) sebagal alat untuk
mengukur Kinerja perusahaan.

2. Kensep Balonced Scorgcard pada PT Commonwealh Life bertujuan
unfuk membaniv dalam memberikan pelayanan jasa asuransi yang
berfokus kepada kepuasan pelanggan vang dilakuken dengan penjabaran
strategi perusahaan ke dalan empat perspelctif Balance Scorecard

3, Berdasarkan perspektif keuangan, PT Commonwealth Life melakukan
upaya yang meliputi peningkatan pendapatan dan peourunan biaya.
Strategi pertumbuban  pendapatan merupakan  jangka panjang  vang
mengandalkan inovasi dalam proses, produk dan pemasaran serta
memerlukan sumber daya yang cukup untuk memastikan kesinambungan
dari strategi vang dijglankan. Penurunan biaya dipacu oleh cost
effectivencsy provess yang dinarapkan dapat menghasilkan penurunan
bigya dalam jumlsh vang signifikan,

4, Berdasarkan perspektif pelanggan, PT Commonwealth Life memberikan
perhatian khusus dalam pembangunan firm equity terhadap produk dan
jasa yang ditawarkan demi peningkatan kepuasan pelanggan.

5. Berdasarkan perspektif proses bisnis internal, PT Comwmonwesith Life
berupaya menicapai empat kapabilitas yakni learning, capacity 1o change,
boundarylessness dan  accountability dalam pengembangan produk dan
pemasarannya kepada pelanggan.

tniversites Indonesia
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6. Berdasarkan  perspektif  pembelajaran  dan  pertumbuhan  PT

5.2

Commonweaith Life dalam menciptakan pertumbuhan jangks paniang

berupaya meningkatkan kapabilitas SDM, pengembangan system IT dan
meningkatkan kapabilitas organisasi.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, saran - saran yang dapat bermanfaat bagi

PT Commonwealth Life adalah

i

Perlu dilakukan perbaikan atas kelemahan yang dimiliki oleh PT
Commonweslth Life terutama dalam sumber daya manusia, Peningkatan
kualitas sumber daya manusia dapat diatasi melalui pendidikan dan
pelatihan serta memperhatikan kesejahteraan karvawannya {Agent) karena
sumber daya manusia sangatish penting bagi kesuksesan dari PT
Commonwealth Life

Untuk meningkatkan kepuasan pelangpan, scbaikaya PT Commonwealth
Life didukung oleh sistem informasi dan teknologi wang memadai
sehingga perlu adanya ¢valuasi tentang sistem informasi dan gknologi
terkini

Membangun komitmen dan menciptakan tingkat keteriibatan yang tinggi
di semua pegawai

Manajemen FT Commornweaith Life secara berkala membicarakan
permasalahan yang berkaitan dengan pelanggan agen dan saluran
distribusi.

Melgkukan analisa tentang perluayz mengpunakan sassran siratejik dan
ukuran ~ ukuran ke dalam empat perspektif Balorced Scorecord PT
Commonwealth Life uniuk keseimbangan antara aspek finensial dan non
finansial untuk tercapainya tujuan strategis perusahaan.

Agar dapat membangun Strateyy Focused Organization, maka disarankan
para cksekutif PT Commonwealth Life dapat mengarahkan untuk
menciptakan iklim perusahinan yang mendukung pendayagunaan para

karyawan, visi untuk menuju terjadinya perobahan, dan proses tata kelola
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(governamesy yang mendorong  komunikssi, diskusi  interakiif, dan

pembelajaran straegi
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Lampiran 1

Penerimaan Premi PT Commonwealth Life Tahun 2005-2006

TRADITICNAL

Description in{000 IDR) 2005 2006

Direct Mail-ADB 7.969,068.17 11,800,803,41
Direct Mail-Critical illnes 3,683,640.92 2,866,027.34
Direct Mail-Education - 13,288.60
Direct Mail-Endowment 1,425,391.41 4,373,560.70
Direct Mail-Hospital 12,666,498.25 21,975,818.22
Direct Mail - TERM 7.591,761.43 20,480,775.82
GRP-LIFE.ADB 216,252.89 228,357.48
GRP-LIFE-CREDITGUARD 4,387 ,878.11 7,817,372.14
GRP-LIFE-CREDIT SHIELD 63,293,787.47 58,464,431.59
GRP-EMP.BEN-GRP.LIFE 3,482,438.28 3,704,486.49
GRP-EDU-CEMERALANG 39,933.89 17,492.23
GRP-Single Premium KPR 17,210,639.57 9,029,921.32
GRP-Single Premium Loan - 08,528.38
Individual 163,539,585.23 147 489,577.24
Individual-Accident ADB 594.00 648.00
Individual - Accident ADDB 118,267.11 8,122.25
Individual - Education 8,703,288.35 3,867,714.85
individual - Endow Ananda 127,590.50 59,496.67
Individual-Endowment 1,767,445.86 487,611.03
Individual - Leve!l Term 56,815.53 7.820.35
Danatra Prima Platinum - 9,920.26
Danatra Pundi 14 447 .499.46 25,782,676.51
Individual-QSIP 4,191,759.30 1,305,718.53
Individual - ISIP (2,002.33) {224.03)
Individual-TSIP 2,759,808.98 676,946.25
individual-WholelLife 369,874.18 111,126.83
Individual- TermLife 140,340.47 313,210.34
Totals 318,188,155.03 330,991,228.89
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Lampiran 2

Penerimaan Premi PT Commonweaith Life Tahun 2007-2008

TRADITIONAL

Descriplion in{048 IDRY 2007 2008
Bancassuranee SommCare - B A28 37
Rancassurance ROP - 182 488,17
Direct Mai-ADB 14,032 792.77 20,742.301.38
Diirect Mail-Critical iines 2,755,234 .37 2.394,076.12
Direct Mai-Education 281,259.00 287 266,80
irest Mail-Endowment 4.291,819.08 2,983,606.98
Direct Mail-Hospitat 7,807,250.69 8,623,730.62
Direct Mail-Bwiguna Cambirasi 22.270,067.67 27,817,795,98
GERP-LIFE.ADB 31605574 (228.481.63)
GRP-LIFE-CREDITGUARLD 2.740,817.10 474,015 57
GRP-LIFE-CREDIT SHIELLD 73,293.491.28 7 B84 187 84
GRP-EMP.BEN-GRF.HEALTH 1,428,364.22 3.786,458.22
GRP-EMP BEN-GRPLIFE 3.514.088.48 2,443,022 10
GRP-EDU-CEMERALANG 1602219 7 A87.84
GRP-Bingle Premum KPR G 287 708.54 BB 71285
GRP-Gingle Premium Loan £55,365.48 .
Individuat 130,847 12871 164168 863 12
ndividual-Accident ADB 84380 218,00
ndividual - Education 1.023.173.50 875,657 .22
ingividual - Endow Ananda 307382 {1,380.98)
irchvidugl-Endowment 28, 87956 2E2ATT.0Y
ingividual - Level Temm §,120.33 13,342,258
Danalra Pundi 24,217,760.55 10,8492 842.03
i rdividusl-QSiP 56,818.93 13,163.37
Endividual - ISIP (95.32) 106,069,569
Individual-TSIP 195 773.85 30,841,683
Individual-Wholelife 5346597 42 010,18
Individual- TermLife 52,300.32 10,828.48

Totais

288,673,383.76

218,685.684.35
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Lampiran 3

Penerimaan Premi U.L PT Commonwealth Life Tahun 2005-2006

UNITLINK

Description in{o0 DR ! 2005 2008

Iny Balanced Fund 3,381,173.46 2,322,002 11
inv Balanced Progressive Fund 215 884 .42 3.281,711.51
v Bond Fund 4,570,801 .15 1,342,559.24
inv Eguily Fund 8,034,763.07 43734718.75
inv Equity Income Fund 857,857.92 3,314 809.50
iny Money Barket 238,102,688 85 707 80
Unit Link 25.048.48 350,483,721
NON LNIT B,671,08520 £7 884 156,71
Totals 24,104,467.78 121,404,566.59

Peneriimaan Fromi PT Commenwealth Life Tahun 2607-2008

UNITLINK

Description in{0O0 IDR) 2007 2608

Itiv Balanced Fund 4,121,622.78 4,835,306.44
iinv Balanced Progressive Fund 8.431,087.01 7,285 651,85
inv Bond Fund 1,044,238,22 1,168428.93
inv Equity Fund 186,810,941.69 230,414 ,465.84
inv Equity Ircome Fund 10,423,369.34 8,683 .777.33
nv Money Market 194,768,298 163,009,668
Linit Link -5.16 -387.69
MON UNIT 120,501,783.44 136,275,112.49
Totals 339,527,703.52 388,526,418.79
* giotah
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Lampiran 4

Expenses vs Allowance (Line of Bus) 2007- 2008

20407 2008
{In 000 IDR} Autual Altpwanco | {Ovarififndarrun | Actusl Allawanse | CvaniUndersin
Agenecy
Acquisiton FRRTA4E | 67540044 (17.665.904) 185695753 | 91.BITAYE | (34.08008Y
Malatenance 24946867 | 0503502 | (3643075 ZEAB0AIE 1 POSTT R | JL21308
Total #9.265.808 | 73043526 | [2.300.970) 132,586,138 | 124,408 383 | {11.176.755)
Blrect
Acguisition 35288157 1 p7sess | 5534944 16.360.552 | 15164488 | N.AIS08D
Mainisnance Zm7aay $.390 858 2482432 4.844.202 5 330 407 1846118
Total ihg08 %88 | 45154772 1 {3.082.712) 21243844 ¢ 21.584.856 | 341.062
Group
Acgudsiiion 2588319 1455811 | (L433.500) 3.382.824 1787801 {1.595.080)
Malntenanee 1panons 1 BES 320 (FER.ETE) 895,767 ians2n | 1.a874ps
Totad 4233108 204114 {2,182.178) 4.270.688 3.071.123 {1,207.565]
Bancassurancs
Acquisition 4.928.830 4.522.084 {105.941;
Mainlenance 597.875 21138 157 O3
Tetal ssza0a8 | dpeanze | eniasy
Tolal Acquisitior: | 93085848 | GSA50.858 | {24.634.748) 136.377.088 | VIS72A%Y | (17.004.008)
Ealgl;lenmce 20.7I8A4YE | 25 TER BT {1.516.618) 33.227652 | 37mosean | 4775557
Tolal 121 754088 | 96230708 | {75.584.365] 163.604.576 | 1E0.878.430 | 1172728248}
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Lampiran 5

Projected Expenses ve Allowance {Line of Bus} 2009- 2010

<088 2010
En BOG 10 Actaat Aligwanss | (OverfUnderrun | Actuat Allgwangs | Ovanitindeerus
Agency
Acquisilion 132,421,186 | 123.357.757 | (0.083.434 172,796 728 | 186.027.904 | §.758.820
Mainlenance 29,016,728 § 18250087 | 8.743.158 2468873 1 40BF7 8O0 ; 17871848
Total 164.837.944 | 151,817,438 | {320.275} 205,702,358 | 28008433 | 10.843.014
T
Agruigition 18,525,887 | 15.506.784 | (3.015.103} 075888 | 1Y.2HR.6T9 | {RO02.005)
Maintenanes 4,488 3 7.952.167 2.623.498 5,861,503 D FT2ETS 4811088
Towml 23.B54.608 | 23450951 | (325.657) 26.A21.465 1 20030,287 | 14087089
Giraup
Aopdsition 3370182 2.323 833 1.045,920) 4.108.307 3.021.503 {1.087.004)
Maimenangs G55 360 1.573.566 586,253 1.083.978 1.967.853 913,976
Tolal 4,.345.508 3 887,523 {457 678} 5.403.185 §019,346 {73828
Bantassurance
Acquisition 6942825 | B760.241 | {482.689) 11506484 | 11087532 ] {08.082
Maintenance | 318355 L greass | . 1245184 | 1246164 | -
 Towd 3.522.280 $.158.585 {462.584} 12841878 12332728 (5G8.852)
Vols! Agulsiion | 163850980 | 145060010 | NI3RGLIGG TODBEZ 392 | RV SGASIA | (1L BT 874
;fzg:%wmm 38.215.147 | 48185008 | 11.854.858 A0 508338 | SR BOT 4§ 28065 488
Fotal 198,270 307 | 198.134.015 | {3.5634.282] 849 BERTIS | QLMY IER 1 1UBMB 802
*dlplat:
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